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ABSTRAK 

Amindhartik, Novia 2024. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Akad 

Murābaḥah Perspektif Fatwa DSN MUI (Studi Kasus di BMD Syariah 

Barat Magetan). Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing: 

Septiyan Hudan Fuadi, M.E.Sy. 

Kata Kunci/Keywords: Pembiayaan Bermasalah, Murābaḥah, Fatwa DSN MUI. 

Penelitian ini di latar belakangi dengan terjadinya rescheduling 

(penjadwalan kembali) tanpa penagihan ke rumah nasabah dan rescheduling 

(penjadwalan kembali) disertai penagihan ke rumah nasabah dalam proses 

penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad murābaḥah di BMD Syariah 

Barat Magetan. Langkah tersebut dilakukan oleh BMD Syariah Barat Magetan 

sebagai strategi dalam menurunkan angka pembiayaan bermasalah pada akad 

murābaḥah yang membengkak pada bulan Agustus tahun 2023. Dengan 

membengkaknya angka pembiayaan bermasalah pada akad murābaḥah tersebut, 

berdampak juga terhadap tingginya minus kas BMD Syariah Barat Magetan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah analisis Fatwa DSN-MUI 

terhadap penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad murābaḥah di BMD 

Syariah Barat Magetan dan analisis efektivitas penyelesaian pembiayaan 

bermasalah pada akad murābaḥah di BMD Syariah Barat Magetan. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan yang 

menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah reduksi 

data (merangkum), data display (menyajikan data dalam bentuk uraian singkat) 

dan conclusion drawing (penarikan kesimpulan). 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tahapan rescheduling 

(penjadwalan kembali) yang disertai penagihan secara langsung ke rumah nasabah  

yang dilakukan BMD Syariah Barat Magetan dalam proses penyelesaian 

pembiayaan bermasalah pada akad murābaḥah telah sesuai dengan Fatwa DSN 

MUI dan tahapan tersebut dikatakan efektif. Hal itu dibuktikan dengan penurunan 

angka pembiayaan bermasalah pada akad murābaḥah yang kemudian berdampak 

pada penururan minus kas BMD Syariah Barat Magetan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Perkembangan lembaga keuangan syariah yang demikian cepat harus 

diimbangi dengan dasar hukum yang valid dan akurat, agar seluruh produk 

maupun praktiknya memiliki landasan yang kuat secara syariah.1 Karena 

permasalahan yang sering terjadi dalam lembaga keuangan syariah. Salah 

satunya adalah pembiayaan macet atau pembiayaan bermasalah. Pembiayaan 

bermasalah adalah pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang 

debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan serta pembiayaan 

tersebut tidak menepati jadwal angsuran.2  

Menurut Djamil, pembiayaan  bermasalah  merupakan  jenis 

pembiayaan yang memiliki kualitas pembayaran masuk dalam kategori 

kurang lancar, diragukan dan macet.3 

Setiap permasalahan memiliki cara dalam penyelesaiannya. Salah 

satunya adalah penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad murābaḥah 

menurut Fatwa DSN MUI. Bentuk penyelesaiannya antara lain: 

1. Rescheduling sesuai dengan Fatwa DSN MUI Nomor 48/DSN-

MUI/II/2005/Tentang Penjadwalan Kembali (rescheduling) Tagihan 

                                                             
1 Tuti Hasanah, "Transformasi Fatwa Dewan Syariah Nasional Ke Dalam Hukum 

Positif." Syariah: Jurnal Hukum dan Pemikiran, Vol. 16 No. 2, 2017, 161-176. 
2 Permana Putri dan Renita Putri, “Penerapan Manajemen Risiko Untuk Meminimalisasi 

Pembiayaan Bermasalah Pada KSP Swamitra Dewi Kota.” Diss, (Tegal: Politeknik Harapan 

Bersama, 2023), 5. 
3 F.Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah  di  Bank  Syariah (Jakarta:  Sinar  

Grafika, 2014),  98-99. 
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Murābaḥah, yaitu penjadwalan kembali jangka waktu pembayaran serta 

memperkecil jumlah pembayaran atau akad dan marjin baru. 

2. Memberikan potongan kepada nasabah yang membayar tepat waktu 

sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No 46/DSN-MUI/II/2005/Tentang 

Tagihan Murābaḥah, dalam fatwa ini menjelasakan tentang potongan 

yang diberikan LKS kepada nasabah yang merupakan sebuah bentuk 

penghargaan bagi nasabah yang melalukan pembayaran dengan tepat 

waktu. 

3. Pemberian keringanan dengan cara konversi akad mulrābaḥah dengan 

akad yang lain sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No 49/DSN-

MUI/II/2005/Tentang Konversi Akad Murābaḥah, dalam fatwa ini 

menjalaskan tentang pemberian keringanan yang diberikan LKS kepada 

nasabah yang mengalami penurunan keampuan dalam pembayaran, 

karenan umumnya pembiayaan murābaḥah dilakukan dengan sistem cicil 

jadi hal tersebut bisa saja terjadi pada nasabah. 

4. Lembaga Keuangan Syariah harus membebaskan nasabah yang tidak 

mampu membayar dan sita jaminan sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No 

47/DSN-MUI/II/2005/Tentang Penyelesaian Piutang Murābaḥah Bagi 

Nasabah Tidak Mampu Bayar. Dalam fatwa ini menjelaskan apabila 

nasabah tidak mampu membayar, maka diselesaikan dengan prinsip-

prinsip syariah. 
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5. Musyawarah mufakat sesuai dengan Fatwa DSN MUI NO: 153/DSN-

MUI/VI/2022 Tentang Pelunasan Utang Pembiayaan Murābaḥah 

Sebelum Jatuh Tempo.4 

Begitu pula dengan Perbankan Syariah juga memiliki metode 

penyelesaian pembiayaan bermasalah yaitu dengan pembinaan kredit 

bermasalah, penyelamatan pembiayaan bermasalah (restrukturisasi 

pembiayaan yang diatur dalam PBI No. 13/9/PBI/2011 tanggal 8 Februari 

2011 dan SEBI No. 13/18/DPbS tanggal 30 Mei 2011).5 

Fenomena pembiayaan bermasalah khususnya dalam akad murābaḥah 

tersebut juga terjadi di salah satu Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

tepatnya di BMD Syariah cabang Barat Magetan. Secara garis besar, 

pembiayaan bermasalah di BMD Syariah Barat Magetan ini disebabkan oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada 

pada perusahaan itu sendiri, dan faktor utama paling dominan adalah faktor 

manajerial. Timbulnya kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan yang 

disebabkan oleh faktor manajerial dapat dilihat dari beberapa hal, seperti 

lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang 

tepat dan permodalan tidak cukup. 

Sedangkan faktor eksternal tersebut penyebabnya didominasi oleh 

nasabah itu sendiri. Sebagian besar nasabah di BMD Syariah cabang Barat ini 

                                                             
4 Mahkamah Agung Republik Indonesia, “Peraturan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia tentang Akad Murābaḥah,” dalam  

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/11eaf00265789e209995313233323437.h

tml, (diakses pada tanggal 30 januari 2024). 
5 Mariya Ulpah, “Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah.“ 

Jurnal Madani syari’ah, Vol. 03 No. 03, 2020. 1-14. 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/11eaf00265789e209995313233323437.html
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/11eaf00265789e209995313233323437.html
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bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang. Sebagai nasabah yang 

bermata pencaharian petani, faktor cuaca menjadi pengaruh terhadap lahan 

yang digarapnya, yaitu ketika curah hujan tinggi secara terus menerus maka 

bisa menyebabkan gagal panen dan sebaliknya jika musim kemarau maka 

lahan kekeringan serta menyebabkan banyaknya pengeluaran untuk proses 

pengairan lahan tersebut yang berdampak pada stabilitas keuangan nasabah 

tersebut. Sedangkan untuk nasabah yang bermata pencaharian sebagai 

pedagang tentu saja tidak setiap hari ramai pembeli bahkan tidak ada pembeli 

sama sekali, hal itu lah yang menyebabkan nasabah tidak mampu membayar 

angsuran tepat waktu. 

Akad murābaḥah menjadi salah satu akad yang paling diminati di 

koperasi ini. Karena keuntungan akad ini sangat banyak dan syarat 

pengajuannya pun mudah. Per tahun 2023 tercatat sebanyak 175 nasabah 

yang menggunakan akad murābaḥah tersebut dengan total pembiayaan 

sebesar Rp.3.004.800.000. Dengan mudahnya persyaratan pengajuan akad 

murābaḥah, ternyata akad ini menjadi faktor terbesar penyebab kekurangan 

kas sebesar Rp.18.000.000 per bulan agustus yang disebabkan oleh 20 

nasabah yang tidak membayar angsuran. Hal itu dibuktikan dengan jumlah 

total pembiayaaan macet di BMD Syariah Barat Magetan sebesar Rp. 

100.000.000 dengan rincian pembiayaan bermasalah pada akad murābaḥah 

menduduki angka terbesar yaitu Rp. 75.000.000 dan pembiayaan bermasalah 

pada akad muḍārabah sebesar Rp. 25.000.000.6 

                                                             
6 Untari, Hasil Wawancara, Magetan, 11 Oktober 2023. 
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Dengan terjadinya kekurangan modal/kas tersebut, BMD Syariah 

cabang Barat Magetan memiliki strategi dalam proses penyelesaian 

pembiayaan bermasalah. Beberapa diantaranya yaitu pemberitahuan 

pembiayaan bermasalah melalui alat komunikasi atau lisan langsung terhadap 

anggota yang bermasalah, jika pemberitahuan melalui alat komunikasi telah 

dilakukan akan tetapi nasabah juga belum membayar dan sudah masuk ke 

dalam kategori kurang lancar dan diragukan, maka cara penyelesaian 

selanjutnya adalah pemberian surat peringatan (SP) pertama SP 2 dan SP 3, 

rescheduling (penjadwalan kembali), restrukturing (persyaratan kembali), 

penagihan setiap hari ke rumah nasabah dan sita jaminan.  

Salah satu tahapan diatas yaitu tepatnya rescheduling, dilakukan BMD 

Syariah Barat Magetan dengan cara mengimprovisasi atau membuat variasi 

dalam proses penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad mulrābaḥah. 

BMD Syariah Barat Magetan memiliki inisiatif melakukan rescheduling 

dengan dua cara, yaitu rescheduling yang dilakukan tanpa penagihan ke 

rumah nasabah dan rescheduling yang dilakukan dengan disertai penagihan 

secara langsung ke rumah nasabah. Rescheduling yang dilakukan dengan 

penagihan ke rumah nasabah tersebut bertujuan agar  suasana lebih santai 

dalam membicarakan mengenai tindak lanjut pelunasan pembayaran 

pembiayaan tersebut.7 

Dari ulraian di atas melnelgaskan bahwa dalam selbulah organisasi telntu l 

melmiliki selbulah stratelgi dalam prosels pelnyellelsaian masalah yang ada dalam 

                                                             
7 Ibid. 
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lingkulngan organisasi telrselbult. Delngan pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah 

pada akad mulrābaḥah di BMD Syariah Barat Mageltan selrta delngan 

pelmaparan-pelmaparan yang tellah diulraikan di atas, maka pelnelliti telrtarik 

ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan juldull "Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah Pada Akad Murābaḥah Perspektif Fatwa DSN MUI (Studi 

Kasus di BMD Syariah Barat Magetan)” 

B.   Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah pelnellitian di atas, maka di 

dapatkan rulmulsan masalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana analisis Fatwa DSN-MUlI telrhadap pelnyellelsaian pelmbiayaan 

belrmasalah pada akad mulrābaḥah di BMD Syariah Barat Mageltan ? 

2. Bagaimana elfelktivitas pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad 

mulrābaḥah di BMD Syariah Barat Mageltan ? 

C. Tujuan Penelitian 

  Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, adapuln tuljulan pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melnjellaskan analisis Fatwa DSN-MUlI telrhadap pelnyellelsaian 

pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah di BMD Syariah Barat 

Mageltan. 

2. Ulntulk melnjellaskan elfelktivitas pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah 

pada akad mulrābaḥah di BMD Syariah Barat Mageltan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis  

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribu lsi 

bagi pelrkelmbangan kelilmulan dibidang hulkulm elkonomi syariah selrta 

daoat dijadikan selbagai sulmbelr pelngeltahulan, aculan dan ruljulkan bagi 

selmula pihak yang ingin melndalami ilmul yang belrkaitan delngan 

pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah pelrspelktif 

Fatwa DSN MUlI (Stuldi Kasuls di BMD Syariah Barat Mageltan). 

2. Manfaat Praktis 

Selcara praktis pelnellitian ini di harapkan dapat belrgulna bagi : 

a. BMD Syariah Barat Mageltan 

1) Selbagai pelngulatan informasi telrkait pelnyellelsaian pelmbiayaan 

belrmasalah pada akad mulrābaḥah pelrspelktif Fatwa DSN MUlI 

(Stuldi Kasuls di BMD Syariah Barat Mageltan). 

2) Selbagai dorongan bagi BMD Syariah Barat Mageltan dalam 

melningkatkan stratelgi pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah 

pada akad mulrābaḥah. 

b. Pelnelliti 

Melnambah wawasan dan pelngalaman pelnellitian melngelnai 

pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah 

pelrspelktif Fatwa DSN MUlI (Stuldi Kasuls di BMD Syariah Barat 

Mageltan). 

c. Masyarakat 
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Ulntulk melnambah wawasan bagi masyarakat melngelnai tata 

cara pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah dalam akad mulrābaḥah 

yang dilakulkan BMD Syariah cabang Barat Mageltan. 

E.   Telaah Pustaka 

Ulntulk melnyulsuln selbulah skripsi dipelrlulkan tellaah pulstaka ulntulk 

dijadikan pelnyulsuln selbagai relfelrelnsi dalam pelnullisan dan telntulnya sulpaya 

pelrmasalahan yang akan dibahas nantinya tidak belrbelntulran delngan 

pelrmasalahan yang suldah pelrnah dibahas selbellulmnya. Disini pelnullis seldikit 

melnelmulkan karya yang melmbahas melngelnai pelnyellelsaian selngkelta elkonomi 

syariah. 

Pelrtama, karya tullis Fahrudin Arrazi, selorang mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Hukum di UIN Raden Intan Lampung melakukan pelnelitian 

mengenai Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Macet Pada 

Akad Murābaḥah di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (Studi 

pada KSPPS BTM BiMUl Way Dadi Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung).8 

Rumusan masalah yang dikaji dalam skripsi ini, yaitul : 1) Bagaimana 

penyelesaian kredit macet pelmbiayaan murābaḥah pada KSPPS BTM BiMU 

Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung? 2) Bagaimana tinjaulan 

hulkulm Islam telrhadap pelnye llelsaian kreldit macelt pelmbiayaan mulrābaḥah 

pada KSPPS BTM BiMUl Way Dadi Kelcamatan Sulkaramel Bandar 

                                                             
8 Fahrudin Arrazi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Macet Pada 

Akad Murabahah di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (Studi pada KSPPS BTM 

BiMU Way Dadi Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung)”, Skripsi (Lampung: UIN Raden 

Intan Lampung, 2023), 10. 
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Lampulng?. Adapuln tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahu li 

pelnyellelsaian kreldit macelt pelmbiayaan mulrābaḥah pada KSPPS BTM BiMU l 

Way Dadi Kelcamatan Sulkaramel Bandar Lampulng dan ulntulk melngeltahu li 

pelnyellelsaian kreldit macelt pelmbiayaan mulrābaḥah pada KSPPS BTM BiMU l 

Way Dadi Kelcamatan Sulkaramel Bandar Lampulng jika ditinjaul dari hulku lm 

Islam. Adapun jelnis Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

bersifat deskriptif analitis. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Sesuai dengan karakteristik penelitian 

ini menggunakan data sekunder sebagai data awalnya yang diperoleh dari 

bahan-bahan hukum primer dan sekunder, kemudian dilanjutkan dengan data 

primer atau data lapangan yang diperoleh dari dokumen dan hasil wawancara 

dengan beberapa pengurus KSPPSM KSPPS BTM BiMU Way Dadi 

Kecamatan Sukarame Bandar Lampung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) penyelesaian kredit macet 

pembiayaan murābaḥah pada KSPPS BTM BiMU Way Dadi Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung mereka menggunakan sistem penyelesaian 

melalui jaminan, hapus buku dan hapus tagih. Namun yang teraksana yaitu 

penyelesaian dengan cara hapus buku dan hapus tagih. 2) Tinjaulan Hulku lm 

Islam telrhadap pelnyellelsaian kreldit macelt pelmbiayaan mulrābaḥah pada 

KSPPS BTM BiMUl Way Dadi Kelcamatan Sulkaramel Bandar Lampulng bole lh 

dilakulkan karelna selsulai delngan syariat Islam (Al- Qulran dan Hadis). 
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Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang dilakulkan 

pelnelliti adalah masalah yang ditelliti sama yaitul melngelnai pelnyellelsaian 

pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah. 

Seldangkan pelrbeldaannya adalah telrkait telmpat pelnellitian dan 

pelnelkanan kajiannya. Pelnellitian telrselbult dilakulkan di KSPPS BTM BiMU l 

Way Dadi Kelcamatan Sulkaramel Bandar Lampulng, seldangkan pelnellitian 

pelnelliti dilakulkan di BMD Syariah Barat Mageltan. Pelnellitian telrselbult 

melnelkankan pada cara pelnye llelsaian selngkelta pelmbiayaan belrmasalah pada 

akad mulrābaḥah selrta ditinjaul dari selgi hulkulm islam. Seldangkan pelnellitian 

yang dilakulkan olelh pelnelliti lelbih melnelkankan pada melkanisme l pelnye llelsaian 

pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah di BMD Syariah Barat 

Mageltan ditinjaul dari selgi Fatwa DSN MUlI. 

Keldula, karya tullis Hilmy Ikbal Mulharam, selorang mahasiswa 

Fakulltas Syariah dan Hulkulm di UlIN Sulnan Gulnulng Djati Bandulng 

mellakulkan pelnellitian telntang Tinjaulan Hulkulm E lkonomi Syariah Telrhadap 

Pelnyellelsaian Pelmbiayaan Belrmasalah Pada Akad Mulrābaḥah Di Bank Bjb 

Syariah Kc Tasikmalaya.9 

Pelnellitian ini melmpulnyai rulmulsan masalah 1). Bagaimana faktor 

yang melnjadi latar bellakang telrjadinya pelmbiayaan belrmasalah; 2). 

Bagaimana prosels pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah; 3). Bagaimana 

tinjaulan hulkulm elkonomi syariah telrhadap prosels pelnyellelsaian pelmbiayaan 

belrmasalah.  Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif delngan 

                                                             
9 Hilmy Ikbal Muharam, "Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penyelesaian 

Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Murabahah di Bank Bjb Syariah Kc Tasikmalaya", Skripsi 

(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2023), 6. 
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meltodel delsktriptif analisis. Pelndelkatan kulalitatif yaitul melmahami sulatul 

felnomelna sosial ataulpuln individul yang kelmuldian dianalisis dan 

didelskripsikan. 

Hasil dari pelnellitian ini dapat disimpullkan bahwa (1) Faktor yang 

melnjadi latar bellakang telrjadinya pelmbiayaan belrmalasah ini ialah faktor 

intelrnal bank dan nasabah dan julga faktor elkstelrnal. (2) Prosels pelnyellelsaian 

pelmbiayaan belrmasalah yang dilakulkan selsulai delngan pelrulndang-ulndangan 

dan Fatwa DSN MUlI. (3) Tinjaulan hulkulm elkonomi syariah melngelnai prosels 

pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah ini selsulai delngan keltelntulan-keltelntulan 

hulkulm elkonomi syariah. 

Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang dilakulkan 

pelnelliti adalah pelrtama masalah yang ditelliti sama yaitul melngelnai 

pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah. Keldula yaitul sama melngkaji 

kelselsulaiannya delngan Fatwa DSN-MUlI. 

Seldangkan pelrbeldaannya adalah dari selgi telmpat pelnellitian dan 

pelnelkanan pada rulmulsan masalahnya. Pelnellitian telrselbult dilakulkan di Bank 

Bjb Syariah Kc Tasikmalaya, seldangkan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

pelnelliti belrtelmpat di BMD Syariah Barat Mageltan. Pelnellitian telrselbult 

melninjaul delngan hulkulm elkonomi syariah, seldangkan pelnellitian yang 

dilakulkan pelnelliti hanya melninjaul dari Fatwa DSN MUlI dan melngulku lr 

elfelktivitas pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah di 

BMD Syariah Barat Mageltan. 
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Keltiga, karya tullis Bulkhari, selorang  mahasiswa fakulltas syariah dan 

hulkulm di UlIN Ar-Raniry Banda Acelh mellakulkan pelnellitian melngelnai 

Tinjaulan Hulkulm Islam Telrhadap Melkanismel Pelnyellelsaian Pelmbiayaan 

Macelt (Stuldi Pada Kopelrasi Syariah Baitull Qiradh Baitulrrahman Banda 

Acelh).  

Rulmulsan masalah pelnellitian ini adalah 1). Bagaimana faktor 

pelnyelbab telrjadinya pelmbiayaan macelt pada Kopelrasi Syari’ah Baitull Qiradh 

Baitulrrahman Banda Acelh 2). Bagaimana melkanismel pelnyellelsaian 

pelmbiayaan macelt di Kopelrasi Syari’ah Baitull Qiradh Baitulrrahman Banda 

Acelh 3). Bagaimana pandangan hulkulm Islam telrhadap melkanisme l 

pelnyellelsaian pinjaman macelt di Kopelrasi Syari’ah Baitull Qiradh 

Baitulrrahman Banda Acelh. Kajian ini melnggulnakan pelnellitian kulalitatif 

delngan pelndelkatan hulkulm Islam dan telknis analisis delskriptif. telknik 

pelngulmpullan data mellaluli wawancara (intelrvielw), obselrvasi dan 

dokulmelntasi.10 

Dari hasil pelnellitian, Kopelrasi Syari’ah Baitull Qiradh Baitulrrahman 

Banda Acelh melnggulnakan melkanismel relstrulktulrisasi selpelrti: pelnjadwalan 

kelmbali (relscheldulling) dan syaratan kelmbali (relconditioning), selrta opsi 

lainnya selpelrti abitrasel dan jalulr litigasi. Belrdasarkan analisis hulkulm islam, 

melkanisme l relktrultulrisasi yang digulnakan pada Kopelrasi Syari’ah Baitu ll 

Qiradh Baitulrrahman Banda Acelh tidak belrtelntangan delngan hulkulm Islam 

                                                             
10 Bukhari, " Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan 

Macet (Studi Pada Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman Banda Aceh)", Skripsi (Banda 

Aceh: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), 15. 
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dan dapat di pelrsamakan delngan As-Sullh (pelrdamaian) selrta Tahkim 

(Arbitrasel) dan Wilayat al-Qadha (Kelkulasaan Kelhakiman). 

Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang dilakulkan 

pelnelliti adalah masalah yang ditelliti sama yaitul melngelnai pelnyellelsaian 

pelmbiayaan belrmasalah. 

Seldangkan pelrbeldaannya adalah pelnellitian telrselbult tidak 

melnggulnakan akad namuln pelmbiayaan macelt selcara kelsellulrulhan yang telrjadi 

di telmpat pelnellitiannya. Kelmuldiaan pelrbeldaan pada telmpat pelnellitian dan 

kajian dalam rulmulsan masalahnya. Pelnellitian telrselbult dilakulkan di Kopelrasi 

Syari’ah Baitull Qiradh Baitulrrahman Banda Acelh, seldangkan pelnellitian 

pelnelliti dilakulkan di BMD Syariah Barat Mageltan. Rulmulsan masalah pada 

pelnellitian telrselbult melninjaul delngan hulkulm islam. Seldangkan pelnellitian 

pelnelliti melninjaul delngan Fatwa DSN MUlI dan melnganalisis elfelktivitas 

pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah pelrspelktif di 

BMD Syariah Barat Mageltan. 

Kelelmpat, karya tullis Indah Novitasari, selorang mahasiswi Fakulltas 

Syariah dan Hulkulm di UlIN Sulnan Gulnulng Djati Bandulng mellakulkan 

pelnellitian melngelnai Analisis Pelnyellelsaian Selngkelta Kreldit Macelt Pada 

Produlk Pelmbiayaan mulrābaḥah Di KSPPS Tulnas Artha Mandiri (TAM) 

Cabang Garult. 

Rulmulsan masalah pada pelnellitian ini adalah 1). Bagaimana cara 

pelnyellelsaian selngkelta kreldit macelt pada produlk pelmbiayaan mulrābaḥah di 

KSPPS Tulnas Artha Mandiri (TAM) Syariah Cabang Garult? 2). Bagaimana 
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tinjaulan hulkulm elkonomi syariah telrhadap pelnyellelsaianselngkelta kreldit macelt 

pada produlk pelmbiayaan mulrābaḥah di KSPPSTulnas Artha Mandiri (TAM) 

Syariah Cabang Garult?. Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel delksripstif 

analisis delngan pelndelkatan yulridis elmpiris dan pelngulmpullan data mellalu li 

obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi.11 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan, dapat diambil kelsimpullan 

bahwa salah satulnya pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad 

mulrābaḥah yang ditelrapkan di KSPPS TAM dilakulkan tellah selsulai delngan 

Pelratulran Bank Indonelsia No.13/9/PBI/2011 telntang relstrulktulrisasi 

pelmbiayaan belrmasalah delngan tindakan relscheldulling, relconditioning dan 

relstrulctulring. Pelnelrapan yang dilakulkan dalam pelnye llelsaian pelmbiayaan 

belrmasalah pada akad mulrābaḥah dilakulkan delngan belbelrapa syarat. Dan 

KSPPS TAM dalam pelnanganan pelmbiayaan belrmasalah pada akad 

mulrābaḥah suldah melnelrapkan konselp Islam ataul prinsip-prinsip Syariah dan 

Fatwa-fatwa DSN-MUlI. 

Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang dilakulkan 

pelnelliti adalah masalah yang ditelliti sama yaitul melngelnai pelnyellelsaian 

pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah. 

Seldangkan pelrbeldaannya adalah telrkait telmpat pelnellitian dan kajian 

dalam rulmulsan masalahnya. Pelnellitian telrselbult dilakulkan di KSPPS Tulnas 

Artha Mandiri (TAM) Syariah Cabang Garult, seldangkan pelnellitian pelnelliti 

dilakulkan di BMD Syariah Barat Mageltan. Pelnellitian telrselbult melnelkankan 

                                                             
11 Indah Novitasari, "Analisis Penyelesaian Sengketa Kredit Macet Pada Produk 

Pembiayaan Murabahah Di KSPPS Tunas Artha Mandiri (TAM) Cabang Garut", Skripsi 

(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2023), 9. 
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pada cara pelnyellelsaian selngkelta pelmbiayaan belrmasalah selrta ditinjaul dari 

selgi hulkulm elkonomi syariah. Seldangkan pelnellitian yang dilakulkan ole lh 

pelnelliti melninjaul delngan Fatwa DSN MUlI dan melnganalisis elfelktivitas 

pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah di BMD Syariah 

Barat Mageltan. 

Kellima, Mulhamad Nasrullloh (2019), selorang mahasiswa Fakulltas 

Syariah dan Hulkulm di UlIN Syarif Hidayatulllah Jakarta mellakulkan pelnellitian 

Telntang pelnanganan selngkelta pelmbiayaan belrmasalah pada implelme lntasi 

akad mulḍārabah di Baitull Mal Wal-Tamwil (Stuldi Kasuls Kantor Pulsat 

KSPPS BMT DUlTA JAYA Lampulng). 

Rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini adalah 1). bagaimana proseldulr 

pelnyellelsaian selngkelta pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulḍārabah yang 

dilakulkan KSPPS BMT Dulta Jaya Lampulng 2). kelselsulaian implelmelntasi 

akad telrselbult delngan Fatwa DSN nomor 07/DSN-MUlI/IV/2000 telntang akad 

mulḍārabah. Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan delngan 

pelndelkatan kulalitatif delskriptif.12 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa proseldulr pelnyelle lsaian 

selngkelta pelmbiayaan belrmasalah dalam KSP-PS BMT Dulta Jaya Lampulng 

melnggulnakan meltodel non-litigasi yaitul meldiasi ataul mulsyawarah delngan 

melngikulti proseldulr hulkulm positif maulpuln keltelntulan Fatwa DSN MUlI. 

Dalam implelmelntasi akad telrselbult sellulrulh opelrasional pelmbiayaan akad 

mulḍārabah suldah selsulai delngan fatwa DSN nomor 07/DSN-MUlI/IV/2000, 

                                                             
12 Muhammad Nasrulloh, "Penanganan Sengketa Pembiayaan Bermasalah Pada 

Implementasi Akad muḍārabah di Baitul Mal Wal-Tamwil ( Studi Kasus Kantor Pusat KSPPS 

BMT DUTA JAYA Lampung )", Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), 16. 
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hanya saja keltelntulan delnda ataul ganti rulgi yang mambelbankan anggota ulntulk 

melnanggulngnya tanpa alasan apapuln.  

Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang dilakulkan 

pelnelliti adalah masalah yang ditelliti sama yaitul melngelnai pelnyellelsaian 

pelmbiayaan belrmasalah selrta sama melninjaul delngan Fatwa DSN-MUlI. 

Seldangkan pelrbeldaannya adalah telrkait akad yang ditelliti,telmpat 

pelnellitian dan kajian dalam rulmulsan masalahnya. Pelnellitian telrselbult melnelliti 

di KSP-PS BMT Dulta Jaya Lampulng , seldangkan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh pelnelliti belrtelmpat di BMD Syariah Barat Mageltan. Pelnellitian telrselbult 

lelbih melnelkankan pelnanganan selngkelta pelmbiayaan belrmasalah dan 

kelselsulaian akad mulḍārabah delngan Fatwa DSN MUlI. Seldangkan pelnellitian 

yang dilakulkan pelnelliti melninjaul melkanismel pelnyellelsaian pelmbiayaan 

belrmasalah pada akad mulrābaḥah di BMD Syariah Barat Mageltan dari selgi 

Fatwa DSN MUlI dan melnganalisis elfelktivitas pelnye llelsaian pelmbiayaan 

belrmasalah pada akad mulrābaḥah di BMD Syariah Barat Mageltan. 

Dari selmula karya ilmiah diatas, banyak ullasan melngelnai pelnyellelsaian 

selngkelta pelmbiayaan belrmasalah pada objelk yang belrbelda-belda.  Namuln 

bellulm ada pelnellitian yang melmbahas dan melnelkankan telntang analisis 

pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah pelrspelktif Fatwa 

DSN MUlI dan analisis elfelktivitas pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada 

akad mulrābaḥah di BMD Syariah Barat Mageltan. 

Olelh karelna itul, delngan adanya karya ilmiah ini pelnyulsu ln 

melngadakan pelnellitian telntang pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada 
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akad mulrābaḥah pelrspelktif Fatwa DSN MUlI di BMD Syariah Barat 

Mageltan. Delngan harapan pelnyulsuln delngan adanya karya ilmiah ini dapat 

belrbelda delngan karya ilmiah yang suldah ada. 

F.   Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelnellitian lapangan (fielld relselarch), yaitul sulatul pelnellitian lapangan yang 

dilakulkan dalam kancah kelhidulpan yang selbelnarnya. Jelnis pelnellitian ini 

belrmaksuld melmpellajari latar bellakang keladaan selkarang selcara intelnsif, 

intelraksi sosial sulatul individul, kellompok dan masyarakat.13 Delngan kata 

lain, pelnellitian ini melngulmpullkan data selcara langsulng mellalu li 

wawancara telrhadap managelr cabang dan karyawan BMD Syariah Barat 

Mageltan. 

Adapuln pelndelkatan dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelndkatan 

delskriptif kulalitatif yang melmfokulskan kajian melngelnai melkanisme l 

BMD Syariah Barat Mageltan dalam pelnyellelsaian pelmbiayaan 

belrmasalah pada akad mulrābaḥah. 

2.  Kehadiran Peneliti 

Selsulai delngan pelndelkatan yang dilakulkan dalam pelnellitian ini 

yaitul pelndelkatan kulalitatif, maka kelhadiran pelnelliti dilapangan 

dipelrlulkan selcara optimal dan sangat pelnting. Pelnelliti selkaliguls selbagai 

                                                             
13 Husaini Usmandan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), 5. 
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pelrelncana, pellaksana, pelngulmpull data, analisis data, pelnafsir data dan 

pada akhirnya selbagai pellapor hasil pelnellitiannya.14 Kelhadiran pelnelliti 

belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh data yang selbelnarnya dari objelk pelnellitian 

dan melngelksploitasi selgala selsulatul yang belrkaitan delngan fokuls 

pelnellitian mellaluli meltodel wawancara dan pelngulmpullan dokulmelntasi. 

Kelhadiran pelnelliti dalam pelnellitiaan ini selbagai pelngamat pelnulh, 

yang dikeltahuli informan selbagai sulbjelk pelnellitian ulntulk melmpelrole lh 

data selpelrti managelr cabang dan karyawan BMD Syariah Barat Mageltan. 

pelnelliti julga hadir di lapangan seljak diizinkan mellakulkan pelnellitianm 

yaitul delngan melndatangi lokasi pelnellitian pada waktul telrtelntul ulntulk 

melmpelrolelh data pelnellitian. 

3.  Lokasi Penelitian   

Pelnellitian ini dilakulkan di Kantor BMD Syariah cabang Barat 

Kabulpateln Mageltan, yang mellibatkan sulbjelk-sulbjelk pelnellitian mellipulti 

kelpala cabang BMD Syariah Barat Mageltan belselrta karyawannya. 

Alasan pelnelliti melmilih Kantor BMD Syariah cabang Barat Kabulpate ln 

Mageltan selbagai lokasi pelnellitian adalah dikarelnakan BMD Syariah 

cabang Barat Mageltan melrulpakan kopelrasi konsulme ln syariah yang 

paling banyak diminati olelh masyarakat di Kelcamatan Barat Kabulpate ln 

Mageltan. Karelna elksistelnsi kopelrasi syariah ini hampir melnyamai 

kopelrasi konvelnsional bahkan bank konvelnsional di Kelcamatan Barat 

                                                             
               14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), 168. 
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telrselbult maka pelnelliti telrtarik ulntulk melnjadikan BMD Syariah cabang 

Barat ini selbagai obje lk pelnellitian. 

4.  Data Penelitian 

Data pelnellitian adalah selgala fakta dan angka yang dapat 

dijadikan bahan ulntulk melnyulsuln sulatul informasi.15 

Data yang dipelrolelh dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

a. Data melngelnai julmlah nasabah yang melnyelbabkan pelmbiayaan 

belrmasalah pada akad mulrābaḥah yang ada di BMD Syariah Barat 

Mageltan. 

b. Data melngelnai melkanismel pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah 

pada akad mulrābaḥah yang ada di BMD Syariah Barat Mageltan 

belselrta kelfelktivitasan pelnyellelsaian telrselbult dalam melngatasi 

pelmbiayaan belrmasalah. 

5.  Sumber Data 

a. Data Primelr 

Data primelr dalam pelnellitian ini adalah telrkait wawancara 

telrhadap kelpala cabang belselrta karyawan di BMD Syariah Barat 

Mageltan melngelnai melkanismel yang digulnakan ulntulk prosels 

pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah. 

b. Data Selkulndelr 

Data selkulndelr adalah sulmbelr data yang dipelrolelh dari bulkul-

bulkul, dokulmeln-dokulmeln dan sulmbelr lain yang belrhulbulngan delngan 

                                                             
15 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rincka Cipta,  2002), 96. 
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melkanisme l pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah ulntulk 

melmpelrkulatpelnellitian dan mellelngkapi informasi yang tellah 

dikulmpullkan mellaluli wawancara delngan managelr cabang dan 

karyawan BMD Syariah Barat Mageltan. Data ini melrulpakan 

pellelngkap yang nantinya selcara telgas dikorellasikan delngan data 

primelr, antara lain dalam wuljuld bulkul, julrnal dan majalah.16 . Sulmbe lr 

data selkulndelr yang dipelrolelh delngan melngadakan stuldi kelpulstakaan 

delngan masalah yang ditelliti. Dokulmeln yang dimaksuld yaitul bulku l 

dan litelratulr ulntulkmelmbantul melmpelrkulat data dalam pelnellitian 

yang pelnelliti lakulkan. 

6.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini telknik pelngulmpullan data yang digulnakan 

pelnelliti adalah: 

a. Obselrvasi 

Obselrvasi ini dilakulkan mellaluli pelngamatan, diselrtai delngan 

pelncatatan telrhadap keladaan ataul pelrilakul objelk sasaran.17 Selrta 

melmpellajari data-data dari sulmbelr data ataul bahan hulkulm telrselbult. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah telknik pelngulmpullan data mellaluli prosels 

tanya jawab lisan yang belrlangsulng satul arah, artinya pelrtanyaan 

                                                             
               16 Soerjono Soekamto, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta: 

Rineka Cipta,1999), 12. 
17 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Skripsi  (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta, 2014), 104. 
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datang dari pihak yang melwancarai.18 Pelrcakapan dalam wawancara 

dilakulkan olelh dula pihak, yakni pelwawancara (intelrvielwelr) yang 

melngajulkan pelrtanyaan dan telrwawancara ataul narasulmbelr yang 

melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan telrselbult. Narasulmbelr dalam 

pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti adalah managelr cabang belselrta 

karyawan BMD Syariah Barat Mageltan. 

c. Dokulmelntasi  

Sellain wawancara dan obselrvasi, meltodel pelngulmpullan data 

yang digulnaan olelh pelnelliti adalah dokulmelntasi ataul diselbult stuldi 

kelpulstakaan. Dokulmelntasi melrulpakan sulatul kelgiatan melnye llidiki 

ataul melngkaji belnda-belnda telrtullis selpelrti bulkul-bulkul, gambar, 

karya-karya julrnal maulpuln laman welbsitel relsmi. Dokulmelntasi 

dalam pelnellitian ini belrulpa julrnal, fatwa selrta bulkul ataul sulmbelr lain 

yang belrkaitan delngan melkanismel pelnye llelsaian pelmbiayaan 

belrmasalah pada akad mulrābaḥah. Telknik pelngulmpullan data 

mellaluli dokulmelntasi ini belrtuljulan ulntulk mellelngkapi data-data 

pelndulkulng yang dibultulhkan pelnelliti. 

7.   Analisis Data 

Analisis data adalah prosels ulntulk melmelriksa data, melngulbah 

data, melmbelrsihkan data dan melmbulat pelmodellan data ulntulk 

melnghasilkan informasi yang dapat melmbelrikan peltulnjulk dan cara ulntulk 

                                                             
               18 Ibid., 105. 
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pelnelliti melngambil selbulah kelpultulsan telrhadap pelrmasalahan-

pelrmasalahan pelnellitian yang seldang ditelliti.19 

Seltellah data-data telrkulmpull, kelmuldian diolah selcara sistelmatis 

selsulai delngan sasaran pelrmasalahan, yang sellanjultnya dianalisis selcara 

delskripstif kulalitatif belrulpa kata-kata, tullisan ataul lisan orang-orang 

belrpelrilakul yang dapat dimelngelrti yang belrasal dari hasil obselrvasi, 

wawancara dan dokulmelntasi melnggulnakan pelndelkatan belrfikir indulktif 

yaitul cara belrfikir yang belrangkat dari fakta-fakta, pelristiwa yang 

kongkrit, kelmuldian dari fakta-fakta yang khulsuls dan kongkrit telrselbult 

ulntulk ditarik kelsimpullannya.20  

Dalam prosels analisis data, pelnelliti melnggulnakan meltodel analisis 

selbagai belrikult: 

a. Data Reldulction 

Data Reldulction adalah prosels melrangkulm, melmilih data-data 

yang pokok, melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting dari hasil 

pelnellitian di BMD Syariah Barat Mageltan ulntulk melmuldahkan 

pelnelliti dalam pelngulmpullan data sellanjultnya. 

b. Data display 

Data display adalah melnyajikan data dalam belntulk ringkas 

ataul melngulmpullkan informasi telrstrulktulr yang kelmuldian data 

telrselbult akan dianalisis. 

 

                                                             
19 Ahmad Fauzi, Metodologi Penelitian (Banyumas: Pena Persada, 2022), 31. 
20 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-XIV (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2001), 3. 
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c. Conclulsion Drawing 

Conclulsion Drawing (pelnarikan kelsimpullan) adalah analisis 

data selcara belrkellanjultan, baik sellama pelngulmpullan data ataulpu ln 

seltellahnya ulntulk melnghasilkan kelsimpullan yang melnggambarkan 

hal yang telrjadi.21 

8.  Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti me lnggulnakan telknik triangullasi 

ulntulk melmastikan kelabsahan data. Hal ini mellibatkan pelngelcakan data 

dari belrbagai sulmbelr  delngan belrbagai meltodel dan waktul yang belrbelda, 

selpelrti melmbandingkan wawancara delngan dokulmelntasi dan mellakulkan 

pelnguljian ullang. 

9.  Tahapan-Tahapan Penelitian 

Relncana dan tahapan pelnellitian adalah selbagai belrikult: 

a. Tahapan Pra-Lapangan 

Pada tahapan ini, pelnelliti akan melrancang pelnellitian, 

melmilih lokasi pelnellitian, melngulruls pelrizinan lokasi pelnellitian, 

melngelksplorasi lokasi, melngidelntifikasi informan dan melnyiapkan 

pelralatan pelnellitian. 

b.  Tahapan Pelkelrjaan Lapangan 

Dalam tahapan ini, pelnelliti haruls melmahami keladaan dan 

situlasi lokasi pelnellitian. Dalam pelngulmpullan data, dapat dilakulkan 

mellaluli wawancara dan alat bantul selpelrti pelrelkam dan foto. 

                                                             
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif dan R&D) (Bandung: 

Alfabet, 2006), 338. 
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c.  Tahapan Analisis Data 

Tahap ini melrulpakan tahap dimana pelnelliti akan mellakulkan 

analisis data yang tellah dipelrolelh mellaluli obselrvasi, wawancara dan 

dkokulmelntasi. Dalam pelnellitian kulalitatif, data dipelrolelh mellalu li 

belrbagai sulmbelr delngan telknik pelngulmpullan yang belrmacam-

macam dan dilakulkan selcara belrkellanjultan ataul selcara telruls 

melnelruls. Delngan pelngamatan yang dilakulkan selcara telruls melnelruls, 

maka data yang dipelrolelh melmiliki variasi yang sangat tinggi.22 

Dalam analisis data kulalitatif ini, pelnelliti melnggulnakan telknik data 

reldulction, data display dan conclulsion drawing. 

G.  Sistematika Pembahasan 

Pelmbahasan dalam pelnellitian ini dibagi melnjadi lima bab. Pelnullis dalam 

pelmbahasannya melmakai sistelm saling telrkait antar masing-masing bagian. 

Seltiap bab telrdiri dari sulb-sulb bab delngan gambaran selbagai belrikult: 

BAB I :   PElNDAHUlLUlAN 

Bab ini adalah kelrangka dasar yang me lngulraikan selcara ulmu lm 

isi sellulrulh pelnullisan skripsi ini. Bagian pelndahullulan ini 

melncakulp belbelrapa sulb bab selpelrti: latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, tellaah 

pulstaka, meltodel pelnellitian dan sistelmatika pelmbahasan. 

Selhingga bab ini sangat pelnting dalam pelnullisan karya tullis ini, 

dan kelmuldian pelnullis melmbelri bab “Pelndahullulan”. 

                                                             
               22 M Djunaidi Ghony dan Fauzan Almashur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

ArRuzz Media, 2012), 157. 
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BAB II     : PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA 

AKAD MURᾹBAḤAH MENURUT FATWA DSN MUI 

Bab ini melngulraikan telntang akad mulrābaḥah, penyelesaian 

pelmbiayaan  belrmasalah, Fatwa DSN-MUlI, pelngelrtian 

elfelktivitas selrta ulkulran kelelfelktivitasan. 

BAB III   : PElNYE lLE lSAIAN PE lMBIAYAAN BE lRMASALAH PADA 

AKAD MUlRĀBAḤAH DI BMD SYARIAH BARAT 

MAGE lTAN 

Bab ini akan melnjellaskan telntang gambaran ulmulm BMD 

Syariah dan pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad 

mulrābaḥah di BMD Syariah Barat Mageltan. 

BAB IV   : PElNYE lLE lSAIAN PE lMBIAYAAN BE lRMASALAH PADA 

AKAD MUlRĀBAḤAH PElRSPE lKTIF FATWA DSN MUlI DI 

BMD SYARIAH BARAT MAGE lTAN 

Bab ini melngulraikan telntang analisis Fatwa DSN-MUlI telrhadap 

pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah di 

BMD Syariah Barat Mageltan dan analisis elfelktivitas 

pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah di 

BMD Syariah Barat Mageltan. 

BAB V    : PElNUlTUlP 

Bab ini melrulpakan bab telrakhir yang belrisi kelsimpullan dan 

saran. Kelsimpullan pada bab ini bulkan melrulpakan ringkasan dari 

pelnellitian yang dilakulkan, mellainkan jawaban atas rulmulsan 
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masalah yang tellah diteltapkan. Kelsimpullan belrisi telntang saran 

ulntulk mellakulkan stuldi lanjultan dan pelmanfaatan pelnellitian. 
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BAB II 

PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA AKAD 

MURᾹBAḤAH MENURUT FATWA DSN MUI 

 

A. Akad Murābaḥah 

1. Pengertian Murābaḥah 

Mulrābaḥah selcara bahasa adalah belrasal dari kata "ribh" yang 

artinya “kelulntulngan”. Karelna dalam transaksi julal belli bank melnyelbult 

julmlah kelulntulngannya (mark-ulp/margin). Kata mulrābaḥah melrulpakan 

belntulk multulal yang belrmakna “saling”. Jadi, mulrābaḥah artinya “saling 

melndapatkan kelulntulngan”. 

Mulrābaḥah belrarti akad julal belli barang delngan melnyatakan 

harga pelrolelhan dan kelulntulngan (margin) yang diselpakati olelh pelnju lal 

dan pelmbelli. Akad ini melrulpakan salah satul belntulk kontrak kelpastian 

yang alami karelna dalam mulrābaḥah ditelntulkan belrapa kelulntulngan yang 

ingin dipelrolelh.1 

Delwan Syariah Nasional Majellis Ullama Indonelsia (DSN-MUlI) 

tellah melnfatwakan mulrābaḥah mellaluli Fatwa DSN-MUlI No. 04/DSN-

MUlI/IV/2000 telntang mulrābaḥah: “Mulrābaḥah adalah melnjulal sulatu l 

barang delngan melnelgaskan harga bellinya kelpada pelmbelli, dan pelmbelli 

melmbayarnya delngan harga yang lelbih selbagai laba”. 

                                                             
1 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarta: RajaGrafindo, 

2004), 103. 



 

 

 

Melnulrult Antonio, pelngelrtian mulrābaḥah adalah julal belli barang 

pada harga asal delngan tambahan kelulntulngan yang diselpakati. Imam 

Nawawi melngartikan julal belli adalah pelrtulkaran harta delngan harta yang 

lain ulntulk dimiliki.2 

Ulndang-Ulndang No. 21 Tahuln 2008 telntang Pelrbankan Syariah 

melmbelrikan delfinisi telntang mulrābaḥah dalam pelnjellasan Pasal 19 ayat 

(1) hulrulf d yang dimaksuld delngan akad mulrābaḥah adalah akad 

pelmbiayaan sulatul barang delngan melnelgaskan harga bellinya kelpada 

pelmbelli dan pelmbelli melmbayarnya delngan harga lelbih selbagai 

kelulntulngan yang diselpakati.3 

Jadi, mulrābaḥah adalah salah satul belntulk julal belli di mana 

pelnjulal melnawarkan barang dagangannya delngan melnyelbultkan harga 

yang melrulpakan julmlah dari harga pelrolelhan delngan melnambahkan 

nominal telrtelntul selbagai kelulntulngan. 

2. Landasan Murābaḥah 

Selbagai salah satul belntulk julal belli, maka landasan yang melnjadi 

dasar mulrābaḥah sama delngan landasan julal belli pada ulmulmnya, baik 

belrulpa ayat, hadits, maulpuln ijma’. 

Mulrābaḥah melrulpakan belntulk julal belli dan belrdasarkan 

kelridhaan pellakulnya, baik pelnjulal maulpuln pelmbelli, selbagaimana firman 

Allah swt: 

                                                             
2 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama & Cendekiawan (Jakarta: 

Tazkia Instute, 1999), 121. 
3 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 



 

 

 

ه  وَأحََل    مَ  ٱلْبيَْعَ  ٱللّ  بوَ   وَحَر  اٱلر ِّ   

 “…Padahal Allah tellah melnghalalkan julal belli dan 

melngharamkan riba….”4 

3. Rukun Murābaḥah 

Melnulrult mayoritas (julmhulr) ahli-ahli hulkulm Islam, rulkuln yang 

melmbelntulk akad mulrābaḥah ada lima yaitul:5 

a. Adanya pelnjulal (ba’i) yang belrakal dan orang yang belrbelda. 

b. Adanya pelmbelli (mulshthari) yang belrakal dan orang yang belrbelda. 

c. Objelk ataul barang (mabi’) yang dipelrjulalbellikan disyaratkan ada 

(bulkan kamulflasel) dan dimiliki olelh pelnjulal. Keljellasan spelsifikasi 

obyelk julal belli adalah kelharulsan karelna belrkaitan delngan keljuljulran 

dan kelrellaan keldula bellah pihak. 

d. Harga (thaman) nilai julal barang belrdasarkan mata ulang. 

e. Ijab qabull (ṣighat) ataul formulla akad, sulatul pelrnyataan kelhelndak 

olelh masing-masing pihak yang diselbult Ijab dan Kabull. Rulkuln ini 

melnsyaratkan pellakul baligh dan belrakal, kelselsulaian antara kabu ll 

delngan ijab, dan pellaksanaannya dalam satul majellis. 

4.  Syarat Murābaḥah 

Selmelntara itul, syarat mulrābaḥah adalah:6 

a. Pelnjulal me lmbelritahul biaya modal kelpada nasabah. 

b. Kontrak pelrtama haruls sah selsulai delngan rulkuln yang diteltapkan. 

                                                             
4 Al-Qur’an, 2: 275. 
5 Wardah Yuspin,  "Penerapan Prinsip Syariah dalam Pelaksanaan Akad Murābaḥah", 

Jurnal Ilmu Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta, vol. 10, No. 01 (Maret 2007), 63. 
6 Ibid. 



 

 

 

c. Kontrak haruls belbas riba. 

d. Pelnjulal haruls melnjellaskan kelpada pelmbelli bila telrjadi cacat atas 

barang selsuldah pelmbellian. 

e. Pelnjulal haruls melnyampaikan selmula hal yang belrkaitan delngan 

pelmbellian, misalnya jika pelmbellian dilakulkan selcara ultang. Jadi di 

sini telrlihat adanya ulnsulr keltelrbulkaan. 

5.  Prinsip-prinsip Pembiayaan Islam Dalam Murābaḥah 

Adapuln melkanismel pelmbiayaan mulrābaḥah bank syariah adalah 

selbagai belrikult:7 

a.  Nasabah melngajulkan pelrmohonan pelmbellian barang kelpada bank. 

b.  Bank melmpellajari pelrmohonan nasabah. Apabila ditelrima, maka 

bank melmbelli barang/ aselt selsulai spelsifikasi pelsanan nasabah selcara 

sah dari pelnjulal pelrtama. 

c.  Bank melnawarkan barang delngan spelsifikasi yang diminta dan 

nasabah haruls melmbellinya selsulai pelrjanjian yang tellah diselpakati. 

d.  Bank dan nasabah mellakulkan transaksi julal belli mulrabahah mellipulti 

nelgosiasi harga, sistelm dan jangka waktul pelmbayaran, ijab dan 

kabull, selrah telrima barang. 

e.  Nasabah melmbayar kelwajibannya kelpada bank, baik selcara angsulr 

ataul selkaliguls dalam jangka waktul yang tellah diselpakati belrsama. 

                                                             
7 Ibid. 



 

 

 

B. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Murābaḥah 

Selcara ulmulm pelngelrtian pelmbiayaan belrmasalah adalah pelmbiayaan 

yang diakibatkan olelh nasabah yang tdak melnelmpati jadwal pelmbayaran 

angsulran dan tidak melmelnulhi pelrsyaratan yang telrtulang dalam akad.8 

Ada 5 (lima) jelnis kulalitas pelmbiayaan pada pelrbankan yaitul lancar, 

dalam pelrhatian khulsuls, kulrang lancar, diragulkan dan macelt. Pelmbiayaan 

belrmasalah adalah kulalitas pelmbiayaan  yang mullai masulk golongan dalam 

pelrhatian khulsuls sampai golongan Macelt.9 

Kulalitas pelmbiayaan pada hakikatnya didasarkan atas risiko telrhadap 

kelpatulhan nasabah dalam melmelnulhi kelwajibannya. Hal ini selbagaimana 

melngacul pada keltelntulan PBI No.9/9/PBI/2007 dan PBI No.10/24/PBI/2008 

telntang pelneltapan kulalitas pelmbayaran, yang mana kulalitas pelmbayaran 

dinilai belrdasarkan aspelk prospelk ulsaha, kinelrja nasabah dan kelmampulan 

melmbayar. Pelneltapan kulalitas telrselbult dilakulkan delngan melmpelrtimbangkan 

matelrialitas dan signifikansi dari faktor pelnilaian komponeln selrta 

rellelvansinya dari faktor pelnilaian telrhadap karaktelristik pelneltapan 

pelmbayaran angsulran nasabah telrselbult.10 

 

                                                             
8 Azharsyah Ibrahim dan Arinal Rahmati, "Analisis solutif penyelesaian pembiayaan 

bermasalah di bank syariah: Kajian pada produk murabahah di Bank Muamalat Indonesia Banda 

Aceh." Iqtishadia: Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis Islam STAIN Kudus, Vol. 10, No. 1, (2017), 

76. 
9 Trisadini P., Transaksi Bank Syariah (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 105.   
10 Suhaimi dan Asnaini, “Pembiayaan bermasalah di bank syariah.” Al-Intaj: Jurnal 

Ekonomi Dan Perbankan Syariah, Vol. 4, No. 2, (2018), 178. 



 

 

 

Ada belbelrapa faktor pelnyelbab pelmbiayaan belrmasalah, diantaranya 

adalah faktor intelrnal dan elkstelrnal selbagai belrikult:11 

1. Faktor intelrnal (belrasal dari pihak bank) 

a. Kulrang baiknya pelmahaman atas bisnis nasabah; 

b. Kulrang dilakulkan elvalulasi kelulangan nasabah; 

c. Pelrhitulngan modal kelrja tidak didasarkan kelpada bisnis ulsaha 

nasabah; 

d. Proyelksi pelnjulalan telrlalul optimis; 

el. Proyelksi pelnjulalan tidak melmpelrhitulngkan kelbiasaan bisnis dan 

kulrang melmpelrhitulngkan aspelk kompeltitor; 

2. Faktor elkstelrnal 

a.  Karaktelr nasabah tidak amanah (tidak juljulr dalam melmbelrikan 

informasi dan laporan telntang kelgiatannya); 

b. Kelmampulan pelngellolaan nasabah tidak melmadai selhingga kalah 

dalam pelrsaingan ulsaha; 

c. Ulsaha yang dijalankan rellatif barul; 

d. Bidang ulsaha nasabah tellah jelnulh; 

el. Tidak mampul melnanggullangi masalah/ kulrang melngulasai bisnis; 

f. Melninggalnya kely pelrson; 

g. Telrjadi belncana alam; 

                                                             
11 Ibid., 179. 



 

 

 

h. Adanya kelbijakan pelmelrintah, contohnya pelratulran sulatul produlk 

ataul selktor elkonomi ataul indulstri dapat belrdampak positif maulpuln 

nelgatif bagi pelrulsahaan yang belrkaitan delngan indulstri telrselbult. 

Pelmbiayaan belrmasalah celndelrulng lelbih belrisiko telrjadi pada produlk-

produlk delngan pelrselntasel alokasi dana yang tinggi selpelrti pelmbiayaan 

mulrābaḥah. Selcara spelsifik, risiko yang telrjadi pada pelmbiayaan mulrābaḥah 

diantaranya telrkait delngan barang yang timbull karelna kelhilangan atau l 

kelrulsakan dari waktul pelmbellian sampai waktul pelngiriman. Kelmuldian risiko 

yang telrkait delngan pelnolakan ataul pelmbatalan pelmbellian barang olelh 

nasabah. Sellanjultnya risiko yang telrkait delngan pelmbayarannya yang telrjadi 

apabila nasabah tidak melmbayar pelnulh ataul selbagian dari ulang mulka, 

selbagaimana yang tellah direlncanakan dalam kontrak pelmbiayaan.12 

Pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah selndiri 

diatulr dalam belbelrapa Fatwa DSN MUlI. Majellis Ullama Indonelsia (MUlI) 

melrulpakan organisasi yang dapat melmbelrikan nasihat dan saran melngelnai 

masalah hulkulm, kelagamaan dan sosial kelmasyarakatan maulpuln kelgiatan 

elkonomi syariah mellaluli produlknya belrnama fatwa. Produlk fatwa yang 

dikellularkan DSN-MUlI suldah dikatelgorikan hulkulm positif yang melngikat. 

Selbab, kelbelradaannya selring dilelgitimasi le lwat pelratulran pelrulndang-

ulndangan olelh lelmbaga pelmelrintah, selhingga haruls dipatulhi pellakul elkonomi 

syariah. Bellulm adanya pelratulran elkonomi syariah, kelbelradaan fatwa DSN-

MUlI hingga kini tellah tellah melnjadi kelbultulhan dan peldoman dalam lintas 

                                                             
12 Ibid., 77. 



 

 

 

kelgiatan elkonomi syariah. selkaliguls julga dalam rangka kelselragaman atulran 

bagi pellakul elkonomi syariah.13 

Hampir selmula pelratulran kelgiatan elkonomi syariah di bidang 

pelrbankan, asulransi syariah, pasar modal syariah melnyelbultkan prinsip 

syariah selsulai Al-Qulr’an dan Hadits yang telrdapat dalam fatwa DSN-MUlI. 

Fatwanya tellah melnjadi peldoman ataul dasar kelbelrlakulan kelgiatan elkonomi 

syariah telrtelntul bagi pelmelrintah dan lelmbaga kelulangan syariah. Jadi fatwa 

DSN-MUlI itul belrsifat melngikat karelna diselrap kel dalam pelratulran 

pelrulndang-ulndangan. Telrlelbih, adanya keltelrikatan antara DPS (Delwan 

Pelngawas Syariah) dan DSN (Delwan Syariah Nasional) karelna anggota DPS 

direlkomelndasikan olelh DSN, delmikian julga dibelrlakulkan keltika mellakulkan 

tulgas pelngawasan, DPS haruls melruljulk pada fatwa DSN. DSN MUlI 

sellanjultnya melngellularkan fatwa di bidang elkonomi syariah yang digulnakan 

pelrbankan syariah di Indonelsia.14 

Dalam pelnanganan pelmbiayaan belrmasalah telntulnya keltelntulan- 

keltelntulan Fatwa DSN-MUlI belrpelran belsar. Pelnyellelsaian yang seljalan delngan 

prinsip syariah dalam pelnyellelsaian ultang ataul kelwajiban dari pelmbiayaan 

belrmasalah belrdasarkan prinsip syariah yang diatulr olelh Fatwa DSN MUlI 

antara lain:15 

1. Rescheduling sesuai dengan Fatwa DSN-MUlI No 48/DSN-

MUlI/II/2005/Telntang Pelnjadwalan Kelmbali Tagihan Mulrābaḥah. Dalam 

                                                             
13 Ibid. 
14 Ibid. 
15 Aye Sudarto, "Penyelesaian pembiayaan bermasalah pada lembaga keuangan syariah 

studi BMT al hasanah Lampung Timur." Islamic Banking: Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan 

Perbankan Syariah, Vol. 5 No. 2 (2020), 99-116. 



 

 

 

fatwa ini me lnjellaskan telntang pelnyelle lsaian pelmbiayaan belrmasalah 

delngan cara relscheldulling ataul pelnjadwalan kelmbali, delngan keltelntulan 

Lelmbaga Kelulangan Syariah (LKS) bolelh mellakulkan pelnjadwalan 

kelmbali (relscheldulling) tagihan mulrābaḥah bagi nasabah yang tidak bisa 

melnyellelsaikan ataul mellulnasi pelmbiayaan selsulai delngan julmlah dan 

waktul yang tellah diselpakati, delngan keltelntulan: 

a. Tidak melnambah julmlah tagihan yang telrsisa. 

b. Pelmbelbanan biaya dalam prosels pelnjadwalan kelmbali adalah biaya 

riil. 

c. Pelrpanjangan masa pelmbayaran haruls belrdasarkan kelselpakatan dula 

bellah pihak. 

Sellain itul telrdapat keltelntulan pelnultulp dalam Fatwa ini yaitul jika 

salah satul pihak tidak melnulnaikan kelwajibannya ataul jika telrjadi 

pelrsellisihan di antara pihak-pihak telrkait, maka pelnyellelsaiannya 

dilakulkan mellaluli Badan Arbitrasel Syari’ah Nasional seltellah tidak 

telrcapai kelselpakatan mellaluli mulsyawarah.16 

2. Memberikan potongan kepada nasabah yang membayar tepat waktu 

sesuai dengan Fatwa DSN-MUlI No 46/DSN-MUlI/II/2005/Telntang 

Tagihan Mulrābaḥah. Dalam fatwa ini melnjellasakan telntang potongan 

yang dibelrikan LKS kelpada nasabah yang melrulpakan selbulah belntulk 

pelnghargaan bagi nasabah yang mellalulkan pelmbayaran delngan telpat 

waktul karelna pelmbiayaan mulrābaḥah selndiri ulmulmnya dilakulkan selcara 

                                                             
16 Fatwa DSN-MUI No 48/DSN-MUI/II/2005/Tentang Penjadwalan Kembali Tagihan 

Murābaḥah. 



 

 

 

cicil, seldangkan bagi nasabah yang melngalami pelnulrulnan kelmampulan 

dalam pelmbayaran LKS dapat melmbelrikan kelringanan, pelmbelrian 

pelnghargaan dan intelnsif kelringanan dibelrikan LKS dalam belntulk 

potongan dari total kelwajiban pelmbayaran, delngan keltelntulan:  

a. LKS bolelh melmbelrikan potongan dari total kelwajiban pelmbayaran 

kelpada nasabah dalam transaksi (akad) mulrābaḥah yang tellah 

mellakulkan kelwajiban pelmbayaran cicilannya delngan telpat waktul 

dan nasabah yang melngalami pelnulrulnan kelmampulan pelmbayaran. 

b. Belsar potongan selbagaimana dimaksuld di atas diselrahkan pada 

kelbijakan LKS. 

c. Pelmbelrian potongan tidak dipelrjanjikan dalam akad.17 

3. Pemberian keringanan dengan cara konversi akad mulrābaḥah 

dengan akad yang lain sesuai dengan Fatwa DSN-MUlI No 49/DSN-

MUlI/II/2005/Telntang Konvelrsi Akad Mulrābaḥah. Dalam fatwa ini 

melnjalaskan telntang pelmbelrian kelringanan yang dibelrikan LKS kelpada 

nasabah yang melngalami pelnulrulnan kelmampulan dalam pelmbayaran, 

karelna ulmulmnya pelmbiayaan mulrābaḥah dilakulkan delngan sistelm cicil 

jadi hal telrselbult bisa saja telrjadi pada nasabah. Pelmbelrian kelringanan ini 

dilakulkan dalam belntulk konvelrsi delngan melmbulat akad barul dalam 

pelnyellelsaian pelmbayaran kelwajiban, delngan keltelntulan : 

a. LKS bolelh mellakulkan konvelrsi delngan melmbulat akad barul bagi 

nasabah yang tidak bisa melnyelle lsaikan/mellulnasi kelwajiban 

                                                             
17 Fatwa DSN-MUI No 46/DSN-MUI/II/2005/Tentang Tagihan Murābaḥah. 



 

 

 

pelmbiayaan mulrābaḥah nya selsulai julmlah dan waktul yang tellah 

diselpakati, teltapi ia masih prospelktif (ada harapan), delngan 

keltelntulan: 

1) Akad mulrābaḥah dihelntikan delngan cara : 

(a) Obyelk mulrābaḥah dijulal olelh nasabah kelpada LKS delngan 

harga pasar. 

(b) Nasabah mellulnasi sisa hultangnya kelpada LKS dari hasil 

pelnjulalan. 

(c) Apabila hasil pelnjulalan mellelbihi sisa hultang maka 

kellelbihan itul dapat dijadikan ulang mulka ulntulk akad ijārah 

ataul bagian modal dari mulḍārabah dan mulsyarākah. 

(d) Apabila hasil pelnjulalan lelbih kelcil dari sisa hultang maka 

sisa hultang teltap melnjadi hultang. 

1) LKS dan nasabah elks mulrābaḥah telrselbult dapat melmbulat akad 

barul delngan akad : 

(a) Ijārah mulntahiyah bit tamlik atas barang telrselbult di atas 

delngan melruljulk kelpada fatwa DSN No. 27/DSN-

MUlI/III/2002 telntang Al Ijārah Al-Mulntahiyah Bi Al- 

Tamlik. 

(b) Mulḍārabah dapat melruljulk kelpada fatwa DSN No. 7/DSN-

MUlI/IV/2000/ telntang Mulḍārabah (Qirādh) ataul 



 

 

 

(c) Mulḍārabah delngan melruljulk kelpada fatwa DSN No.8/DSN-

MUlI/IV/2000 telntang Mulsyarākah.18 

4. Lembaga Keuangan Syariah harus membebaskan nasabah yang 

tidak mampu membayar dan sita jaminan sesuai dengan Fatwa DSN-

MUlI No 47/DSN-MUlI/II/2005/Telntang Pelnyellelsaian Piultang 

Mulrābaḥah Bagi Nasabah Tidak Mampul Bayar. Dalam fatwa ini 

melnjellaskan apabila nasabah tidak mampul melmbayar, maka disellelsaikan 

delngan prinsip-prinsip syariah. LKS bolelh mellakulkan pelnyellelsaian 

mulrābaḥah bagi nasabah yang tidak bisa melnyellelsaikan/mellulnasi 

pelmbiayaanya selsulai julmlah dan waktul yang tellah diselpakati, delngan 

keltelntulan: 

a. Obyelk mulrābaḥah ataul jaminan lainnya dijulal olelh nasabah kelpada 

ataul mellaluli LKS delngan harga pasar yang diselpakati. 

b. Nasabah mellulnasi sisa ultangnya kelpada LKS dari hasil 

pelnjulalannya. 

c. Apabila hasil mellelbihi sisa ultang maka LKS melngelmbalikan sisanya 

kelpada nasabah. 

d. Apabila hasil pelnjulalan lelbih kelcil dari sisa ultang maka sisa ultang 

teltap melnjadi ultang nasabah. 

e. Apabila nasabah tidak mampul melmbayar sisa ultangnya, maka LKS 

dapat melmbelbaskannya.19 

                                                             
18 Fatwa DSN-MUI No 49/DSN-MUI/II/2005/Tentang Konversi Akad Murābaḥah. 
19 Fatwa DSN-MUI No 47/DSN-MUI/II/2005/Tentang Penyelesaian Piutang Murābaḥah 

Bagi Nasabah Tidak Mampu Bayar. 



 

 

 

5. Musyawarah mufakat sesuai dengan Fatwa DSN MUlI NO: 153/DSN-

MUlI/VI/2022 Telntang Pellulnasan Ultang Pelmbiayaan Mulrābaḥah 

Selbellulm Jatulh Telmpo. Dalam fatwa ini yang dimaksuld delngan: 

a. Pellulnasan ultang pelmbiayaan mulrābaḥah selbellulm jatulh telmpo (PUl-

PMSJT) adalah pellulnasan ultang mulrābaḥah lelbih awal dari jangka 

waktul yang diselpakati; 

b. Mulrābaḥah adalah akad julal belli delngan melmbelritahulkan harga 

pelrolelhan kelpada pelmbelli dan pelmbelli melmbayarnya delngan harga 

yang lelbih selbagai kelulntulngan; 

c. At-Tamwil bi al-mulrābaḥah (pelmbiayaan mulrābaḥah) adalah 

pelnyeldiaan dana olelh Lelmbaga Kelulangan Syariah (LKS) yang 

disalulrkan delngan cara melnyeldiakan barang ulntulk dijulal kelpada 

nasabah yang melnggulnakan akad mulrābaḥah delngan pelmbayaran 

tidak tulnai; 

d. Thaman naqdy adalah harga yang diselpakati jika akad mulrābaḥah 

dilakulkan selcara tulnai; 

e. Qimah Ismiyyah adalah harga yang diselpakati LKS (selbagai pelnjulal) 

dan Nasabah (selbagai pelmbelli) belrdasarkan jangka waktul yang 

diselpakati pada saat akad; 

f. Qimah Haliyyah adalah harga pada saat dilakulkan pellulnasan 

selbellulm jatulh telmpo; yaitul harga julal tulnai (thaman naqdy) plu ls 

tambahan harga belrdasarkan waktul yang tellah dilelwati (bi qadri ma 

madha min al-ayyam); 



 

 

 

Keltelntulan Pellulnasan Ultang Pelmbiayaan mulrābaḥah Selbellu lm 

Jatulh Telmpo adalah: 

a. Dalam Pelmbiayaan mulrābaḥah  pada saat akad haruls diselpakati: 

(1) Harga pelrolelhan; 

(2) Harga julal tulnai (thaman naqdy); dan 

(3) Harga julal tidak tulnai (qimah ismiyyah); 

b. Pellulnasan Ultang Pelmbiayaan mulrābaḥah Selbellulm Jatulh Telmpo 

bolelh dilakulkan baik atas kelhelndak nasabah maulpuln atas kelhelndak 

LKS; 

c. Jika Pellulnasan Ultang Pelmbiayaan mulrābaḥah Selbellulm Jatu lh 

Telmpo dilakulkan, baik atas kelhelndak nasabah maulpuln atas 

kelhelndak LKS, LKS selbagai pelnjulal wajib melmbelrikan potongan 

harga dari qimah ismiyyah; 

d. Atas potongan harga dari qimah ismiyyah dan selbagaimana 

dimaksuld pada hulrulf c, maka total sisa harga yang haruls dibayarkan 

olelh nasabah selbagai pelmbelli pada saat Pellulnasan Ultang 

Pelmbiayaan mulrābaḥah Selbellulm Jatulh Telmpo adalah qimah 

haliyyah dikulrangi delngan angsulran yang tellah dibayar;  

e. Dalam hal Pellulnasan Ultang Pelmbiayaan mulrābaḥah Selbellulm Jatulh 

Telmpo dilakulkan atas kelhelndak nasabah, LKS bolelh melngelnakan 

biaya riil dan biaya ulntulk pelnye llelsaian administrasi pelngakhiran 

akad mulrābaḥah kelpada nasabah; 

f. Keltelntulan lelbih lanjult pada hulrulf d dan el haruls belrpeldoman pada: 



 

 

 

(1) Keltelntulan telrkait komponeln pelnelntulan biaya riil selbagaimana 

keltelntulan fatwa DSN-MUlI No. 134/DSN-MUlI/II/2020 telntang 

Biaya Riil Selbagai Akibat Pelnjadwalan Kelmbali Tagihan; dan 

(2) Keltelntulan pelratulran otoritas telrkait. 

Pelnyellelsaian pelrsellisihan pelmbiayaan mulrābaḥah dilakulkan 

selsulai delngan prinsip syariah dan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang 

belrlakul: 

a. Mellaluli mulsyawarah mulfakat. 

b. Mellaluli lelmbaga pelnye llelsaian selngkelta, antara lain mellaluli Badan - 

Arbitrasel Syariah Nasional (BASYARNAS) dan Pelngadilan Agama 

apabila mulsyawarah mulfakat tidak telrcapai.20 

C. Efektivitas   

1. Pengertian Efektivitas 

Kata elfelktif belrasal dari bahasa inggris yaitul elffelctivel yang belrarti 

belrhasil ataul selsulatul yang dilakulkan belrhasil delngan baik. Kamuls ilmiah 

popullelr melndelfinisikan elfelktivitas selbagai keltelpatan pelnggulanaan, hasil 

gulna ataul melnulnjang tuljulan. Elfelktivitas melrulpakan ulnsulr pokok ulntulk 

melncapai tuljulan ataul sasaran yang tellah ditelntulkan di dalam seltiap 

organisasi, kelgiatan ataulpuln program. Diselbult elfelktif apabila telrcapai 

tuljulan ataulpuln sasaran selpelrti yang tellah ditelntulkan.21 

                                                             
20 Fatwa DSN MUI NO: 153/DSN-MUI/VI/2022 Tentang Pelunasan Utang Pembiayaan 

Murābaḥah Sebelum Jatuh Tempo. 
21 Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec. Kartoharjo Kabupaten 

Magetan”, Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 02, No. 02 (2014), 1-9. 



 

 

 

Ulpaya melngelvalulasi jalannya sulatul organisasi, dapat dilakulkan 

mellaluli konselp elfelktivitas. Konselp ini adalah salah satul faktor ulntulk 

melnelntulkan apakah pelrlul dilakulkan pelrulbahan selcara signifikan 

telrhadap belntulk dan manajelmeln organisasi ataul tidak. Dalam hal itul, 

elfelkitivitas melrulpakan pelncapaian tuljulan organisasi me llalu li 

pelmanfaatan sulmbelr daya yang dimiliki selcara elfisieln, ditinjaul dari sisi 

masulkan (inpult), prosels, maulpuln kellularan (oultpult). Dalam hal ini yang 

dimaksuld sulmbelr daya mellipulti keltelrseldiaan pelrsonil, sarana dan 

prasarana selrta meltodel dan modell yang digulnakan. Sulatul kelgiatan 

dikatan elfisieln apabila dikelrjakan delngan belnar dan selsulai delngan 

proseldulr, seldangkan dikatakan elfelktif bila kelgiatan telrselbult dilaksanakan 

delngan belnar dan melmbelrikan hasil yang belrmanfaat. Jadi sulatul kelgiatan 

organisasi dikatakan elfelktif apabila sulatul kelgiatan organisasi telrselbult 

belrjalan selsulai atulran ataul belrjalan selsulai targelt yang ditelntulkan ole lh 

organisasi telrselbult. 

2. Ukuran Efektivitas 

Melngulkulr elfelktivitas sulatul program kelgiatan bulkanlah sulatul hal 

yang sangat seldelrhana, karelna elfelktivitas dapat dikaji dari belrbagai suldult 

pandang dan telrgantulng pada siapa yang melnilai selrta 

melngintelrpreltasikannya. Bila di pandang dari suldult produlktivitas, maka 

selorang manaje lr produlksi melmbelrikan pelmahaman bahwa elfelktivitas 

belrarti kulalitas dan kulantitas (oultpult) barang dan jasa. Tingkat elfelktivitas 

julga dapat diulkulr delngan melmbandingkan antara relncana yang tellah 



 

 

 

ditelntulkan delngan hasil nyata yang tellah diwuljuldkan. Namuln, jika ulsaha 

ataul hasil pelkelrjaan dan tindakan yang dilakulkan tidak telpat selhingaa 

melnyelbabkan tuljulan tidak telrcapai ataul sasaran yang diharapkan, maka 

hal itul dikatakan tidak elfelktif.22 

Adapuln kritelria ulkulran melngelnai pelncapaian tuljulan elfelktif ataul 

tidak, yaitul:23 

a. Ulpaya Keljellasan tuljulan yang helndak dicapai, hal ini dimaksuldkan 

sulpaya karyawan dalam pellaksanaan tulgas melncapai sasaran yang 

telrarah dan tuljulan organisasi dapat telrcapai. 

b. Keljellasan stratelgi pelncapaian tuljulan, tellah dikeltahuli bahwa stratelgi 

adalah “pada jalan” yang diikulti dalam mellakulkan belrbagai ulpaya 

dalam melncapai sasaran-sasaran yang ditelntulkan agar para 

implelmelntelr tidak telrselsat dalam pelncapaian tuljulan organisasi.  

c. Pelrelncanaan yang matang, pada hakelkatnya belrarti melmultulskan 

selkarang apa yang dikelrjakan olelh organisasi dimasa delpan.  

d. Pelnyulsulnan program yang telpat sulatul relncana yang baik masih pelrlu l 

dijabarkan dalam program-program pellaksanaan yang telpat selbab 

apabila tidak, para pellaksana akan kulrang melmiliki peldoman 

belrtindak dan belkelrja. 

e. Telrseldianya sarana dan prasarana kelrja, salah satul indikator 

elfelktivitas organisasi adalah kelmampulan belkelrja selcara produlktif. 

                                                             
22 Ibid., 5. 
23 Ibid., 5-6. 



 

 

 

f. Pellaksanaan yang elfelktif dan elfisieln, bagaimanapuln baiknya sulatul 

program apabila tidak dilaksanakan selcara elfelktif dan elfisieln maka 

organisasi telrselbult tidak akan melncapai sasarannya. 

Seldangkan Richard M. Stelelrs melngatakan melngelnai ulkulran 

elfelktivitas, yaitul selbagai belrikult:24 

1. Pelncapaian Tuljulan 

   Pelncapaian adalah kelsellulrulhan ulpaya pelncapaian tuljulan haruls 

dipandang selbagai sulatul prosels. Olelh karelna itul, agar pelncapaian tuljulan 

akhir selmakin telrjamin, dipelrlulkan pelntahapan, baik dalam arti 

pelntahapan pelncapaian bagian-bagiannya maulpuln pelntahapan dalam arti 

pelriodisasinya. Pelncapaian tuljulan telrdiri dari belbelrapa faktor, yaitu l: 

Kulruln waktul dan sasaran yang melrulpakan targelt kongkrit.  

2. Intelgrasi 

   Intelgrasi yaitul pelngulkulran telrhadap tingkat kelmampulan sulatul 

organisasi ulntulk melngadakan sosialisasi, pelngelmbangan konselnsuls dan 

komulnikasi delngan belrbagai macam organisasi lainnya. Intelgrasi 

melnyangkult prosels sosialisasi. 

3. Adaptasi 

   Adaptasi adalah kelmampulan organisasi ulntulk melnyelsulaikan diri 

delngan lingkulngannya. Ulntulk itul digulnakan tolak ulkulr prosels pelngadaan 

dan pelngisian telnaga kelrja. 

                                                             
24 Richard M. Steers, Efektivitas Organisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 53. 



 

 

 

Dari seljulmlah delfinisi-delfinisi pelngulkulr tingkat elfelktivitas yang tellah 

dikelmulkakan di atas, pelrlul pelnelliti telgaskan bahwa dalam relncana pelnellitian 

ini digulnakan telori pelngulkulran elfelktivitas selbagaimana yang dikelmulkakan 

olelh Richard. M. Strelels yaitul ; Pelncapaian tuljulan, Intrelgasi dan Adaptasi. 

Delngan melnggulnakan telori ini diharapkan dapat melngulkulr tingkat elfelktivitas 

praktik telrbaik pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad Mulrābaḥah 

di BMD Syariah Barat Mageltan. 
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BAB III 

PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA AKAD 

MURĀBAḤAH DI BMD SYARIAH BARAT MAGETAN 

 

A. Gambaran Umum BMD Syariah Barat Magetan 

1. Sejarah Berdirinya BMD Syariah Barat Magetan 

Pada awal pelndirian kopelrasi ini belrbelntulk Koppontreln ataul 

Kopelrasi Pondok Pelsantreln delngan modal awal dari dana P2KE lR yang 

digullirkan pelmelrintah pada tanggal 23 Janulari 2000 yaitul selbelsar Rp. 

40.000.000,-  dan ditambah simpanan pokok dan wajib anggota, Kopelrasi 

ini mullai me lnjalankan ulsahanya diselkitar Pasar Dolopo yang kelmuldian 

melmiliki 43 cabang telrmasulk cabang Barat,Mageltan. Pada tahuln 2016 

dilakulkan PAD pelrulbahan belntulk Kopelrasi dari selmulla belrbelntulk 

Kopelrasi Pondok Pelsantreln melnjadi Kopelrasi Simpan Pinjam dan 

Pelmbiayaan Syariah (KSPPS). Dan pada tahuln 2019 dan 2020 dilakulkan 

PAD lagi yaitul pelrulbahan belntulk dari KSPPS melnjadi Kopelrasi 

Konsulmeln, pelrulbahan nama Kopelrasi dari selmulla belrnama “Baitull Maal 

Daarulssalaam” melnjadi belrnama “Belrkah Mullia Dinar Syariah” ataul 

disingkat BMD Syariah, selrta wilayah kelanggotaan yang selmulla hanya 

satul kabulpateln melnjadi lintas kabulpateln/kota dalam satul propinsi Jawa 

Timulr. Pada tahuln 2021 kopelrasi-kopelrasi binaan dari Kopelrasi BMD 

Syariah yang belrada di wilayah Ponorogo, Mageltan dan Ngawi yaitu l 

Kopelrasi Simpan Pinjam Bina Mitra Darulssalam Syariah melmultulskan 



 

 

 

ulntulk mellelbulr dan melnggabulngkan diri delngan Kopelrasi Belrkah Mullia 

Dinar Syariah (BMD Syariah) di Madiuln. Hal ini agar lelbih 

melmuldahkan ulntulk belrkoordinasi dan julga lelbih melmpelrkulat jaringan 

selrta pelrmodalan kopelrasi.1 

Delngan belrulbahnya belntulk kopelrasi dari kopelrasi simpan pinjam 

kel kopelrasi konsulmeln maka yang melnjadi ulsaha ultama adalah selktor riil 

seldangkan ulnit simpan pinjam belrulbah melnjadi ulsaha pelndamping atau l 

pellelngkap. Ulntulk itul mullai awal tahuln 2021 ulsaha-ulsaha selktor riil 

mullai digiatkan, diantaranya ulnit ulsaha pelrtokoaan (mini markelt) dan 

ulsaha Air Minulm Dalam Kelmasan ataul AMDK. Produlk di BMD Syariah 

ada 3 jelnis yaitul pelrtama simpanan syariah,telrdiri dari simpanan 

ulmat,simpanan haji dan ulmroh,simpanan santri dan pellajar,simpanan 

qulrban dan aqiqah. Keldula invelstasi syariah telrdiri dari simpanan 

belrjangka. Keltiga pelmbiayaan syariah telrdiri dari mulrābaḥah, 

mulḍārabah,ar rahn,al ijārah,al qardhull ḥasan.2 

2. Visi dan Misi 

a. Visi: 

Melnjadi Kopelrasi Syariah yang belsar, kokoh dan Mandiri. 

b. Misi: 

1) Melnjulnjulng tinggi prinsip syariah dan eltika bisnis Islami dalam 

belrulsaha dan belkelrjasama. 

                                                             
1 BMD Syariah Barat, “Sejarah BMD Syariah,” dalam https://bmdsyariah.com/kantor-

bmd-syariah-cabang-barat/, (diakses pada tanggal 12 februari 2024). 
2 Ibid. 

https://bmdsyariah.com/kantor-bmd-syariah-cabang-barat/
https://bmdsyariah.com/kantor-bmd-syariah-cabang-barat/


 

 

 

2) Melmbelrikan jalan kellular dan altelrnatif bagi masyarakat ulmu lm 

ulntulk melnggulnakan layanan pelrbankan syariah tanpa haru ls 

diragulkan kelamanan dan lelgalitasnya. 

3) Melmbelrikan kelpelrcayaan bagi relkan kelrja dalam belkelrja dan 

rasa aman bagi selmula yang melnikmati jasa lelmbaga ini. 

4) Melningkatkan kelmandirian masyarakat, melngangkat delrajat dan 

kelseljahtelraan ulmmat delngan teltap dilandasi rasa kelbelrsamaan 

dan keladilan. 

5) Melnjadi lelmbaga yang telrpelrcaya dan melnjadi pilihan mitra dan 

masyarakat dalam belrulsaha dan belrkarya. 

6) Melningkatkan modal selcara mandiri, melnambah aselt ulntulk 

melnciptakan telnaga kelrja yang profelsional dan telrampil, 

melnjadi lelmbaga yang selhat dan dapat ditelrima olelh sellulru lh 

lapisan masyarakat dan golongan, delngan melnjulnjulng tinggi 

selmangat kelislaman, profelsionalismel dan kelmandirian. 

3. Struktur Organisasi 

Strulktulr organisasi dipelrlulkan delngan tuljulan agar telrcapainya 

tuljulan dari pelrulsahaan telrselbult selcara elfelktif dan elfelsieln, hal itu l 

dikarelnakan strulktulr organisasi melmbelrikan kelmuldahan bagi para 

anggotanya dalam melnjalankan tulgas dan tanggulng jawab melrelka 

masing-masing. Adapuln strulktulr organisasi Belrkah Mullia Dinar Syariah 

adalah selbagai belrikult : 



 

 

 

a. Delwan Pelngawas Syariah telrdapat delwan pelngawas yang 

melngawasi opelrasional produlk-produlk agar selsulai delngan proseldulr 

yang tellah dibulat, sellain itul delwan pelngawas julga belrtulgas ulntulk 

mellakulkan pelmelriksaan kelsellulrulhan kantor cabang. Delwan 

Pelngawas Syariah di Belrkah Mullia Dinar dikeltulai olelh Ulst. Gulnarto, 

SEl. Dan Ulst. Kabib Ahsani, S.Pd.I. selbagai selkelrtaris. Seldangkan 

Delwan Pelngawas di Belrkah mullia Dinar di keltulai olelh Arif Ulsman, 

SEl., dan Nulryanto, SEl. Selrta Yasin Yulsulf, S. Kom. Selbagai 

anggota. 

b. Pelngulruls telrdiri dari jajaran Direlktulr, Direlktulr belrtulgas ulntulk 

melngawasi kinelrja dari seltiap bidang kelrja, melmbulat kelbijakan selrta 

melnyeltuljuli dan melnandatangani pelmbiayaan diatas batas 

kelwelnangan manajelr cabang. Pimpinan Direlktulr di Belrkah Mullia 

Dinar dijabat olelh Ilham Imadulddin, SE l. MM., Yulsulf Wahyuldi, SE l. 

Selbagai selkreltaris dan Ghulfron Sya’roni, S.Pd.I. selbagai belndahara. 

c. Divisi HRD dan Auldit adalah divisi yang belrtanggulng jawab atas 

pelngellolaan SDM intelrnal mullai dari prosels relkrultmeln dan 

belrkellanjultan sellama karyawan telrselbult belkelrja di pelrulsahaan selrta 

ulntulk mellakulkan pelnilaian selcara objelktif dan indelpelndeln melngelnai 

pelngellolaan kelulangan, pelmroselsan data dan pelngellolaan aselt. 

d. Divisi Ulsaha Simpan Pinjam Syariah yaitul divisi yang melnjalankan 

kelgiatan Ulsaha di bidang Simpan Pinjam Syariah/kopelrasi syariah. 

Divisi ini melmiliki 43 cabang kantor yang salah satulnya adalah 



 

 

 

Belrkah Mullia Dinar Syariah Cabang Barat Mageltan. Dalam kopelrasi 

syariah yang dijalankan BMD ini telrdapat belbelrapa jabatan selbagai 

belrikult: 

1) Manajelr Cabang/kelpala cabang belrtulgas melmbulka brangkas, 

melmbelrikan ulang kelpada telllelr, melmbelrikan pellayanan kelpada 

nasabah melngelnai pelmbiayaan maulpuln tabulngan. Kelpala 

cabang di BMD Syariah cabang Barat di jabat olelh Al Masqan 

Mulqor. 

2) Culstomelr Selrvicel belrtulgas melayani kebutuhan nasabah atau 

calon nasabah koperasi syariah, membantu pembukuan, 

pembokiran hingga penutupan rekening nasabah, mencetak 

dokumen penting (giro,cek) dan memberikan solusi hingga 

menjalin hubungan kepercayaan dengan nasabah. Customer 

Service BMD Syariah cabang Barat Magetan di jabat oleh Nur 

Ika Mayasari. 

3) Telllelr/kasir belrtulgas mellayani nasabah seltoran tabulngan, 

delposito maulpuln pelmbiayaan, mellaporkan nasabah yang tellah 

jatulh telmpo selrta melngatulr saldo kas. Telllelr BMD Syariah 

cabang Barat Mageltan di jabat olelh Lita Pangastulti dan Ulntari. 

4) Markelting / Accoulnt Officelr belrtulgas: melncari anggota nasabah 

tabulngan maulpuln pelmbiayaan, melnganalisa dan melnsulrve li 

keltelmpat ulsaha yang melngajulkan pelmbiayaan, dan lainnya. 



 

 

 

Markelting BMD Syariah cabang Barat Mageltan di jabat ole lh 

Dimas Ainuln Mularif dan Lultvi Tri Handoko. 

el. Divisi Ulsaha Selktor Rill dan Jasa yaitul divisi yang kelgiatan 

ulsahanya belrselntulhan langsulng delngan kelgiatan elkonomi di 

masyarakat dan mellayani jasa kelpada masyarakat. Dalam divisi ini 

telrbagi 2 jelnis selbagai belrikult : 

1) Ulnit Ulsaha Mini Markelt yaitul BMD Mart yang mullai belropelrasi 

pada tanggal 7 Agulstuls 2021.  

2) Ulnit Ulsaha AMDK dan lainya yaitul pabrik Air Minulm Dalam 

Kelmasan (AMDK) BMD Syariah yang mullai dirilis pada akhir 

tahuln 2020.3 

Adapuln ulntulk lelbih jellasnya melngelnai strulktulr organisasi di 

Belrkah Mullia Dinar Syariah dapat dilihat pada gambar belrikult: 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi BMD Syariah4 

                                                             
3 Ibid.  
4 Ibid. 



 

 

 

4. Kegiatan Usaha BMD Syariah Barat Magetan 

Belrkah Mullia Dinar Syariah Barat Mageltan  melrulpakan salah 

satul lelmbaga kelulangan yang melnjalankan kelgiatan oprasionalnya 

belrdasarkan prinsip syariah baik pada simpanan/tabulngan 

syariah,invelstasi syariah dan pelmbiayaan syariah. Keltiganya melmiliki 

jelnis yang belrbelda-belda selbagai belrikult:5 

a. Simpanan Syariah  

Belrkah Mullia Dinar Syariah Barat melnawarkan belrbagai 

macam produlk tabulngan dalam melnghimpuln dana, diantaranya:  

1) Simpanan ulmat adalah produk simpanan yang dipelrulntulkan 

bagi siapa saja delngan layanan yang muldah dan flelksibell. 

Simpanan ini telrbulka ulntulk ulmulm/individul delngan seltoran awal 

minimal Rp. 25.000,-.  

2) Simpanan pellajar dan santri adalah jelnis simpanan yang di 

pelrulntulkan bagi pellajar/mahasiswa delngan seltoran awal 

minimal Rp. 25.000,-. 

3) Simpanan Qulrban dan Aqiqah adalah jelnis simpanan ulntulk 

melmbantul pelrsiapan melnulnaikan Ibadah Qulrban pada bullan 

Dzullhijjah delngan seltoran awal minimal Rp.25.000,-. 

4) Simpanan Haji/Ulmrah adalah jelnis simpanan ulntulk melmbantu l 

pelrsiapan melnulnaikan ibadah Haji. Ulntulk melmbulka “Tabulngan 

Haji Arafah” hanya pelrlul Fotocopy KTP/SIM lalul delngan 

                                                             
5 Ibid. 



 

 

 

seltoran awal minimal Rp.100. Jika saldo tellah melncapai Rp. 

5.500.000 maka suldah bisa melngajulkan dana talangan haji dari 

BMD Syariah. 

b. Invelstasi Syariah 

1) Tabulngan Belrjangka adalah Delposito delngan jangka waktul: 3,6, 

dan 12 bullan.  

c. Pelmbiayaan Syariah 

Belrkah Mullia Dinar Barat Mageltan julga melmiliki belragam 

pelmbiayaan dalam melnyalulrkan dananya, diantaranya adalah 

selbagai belrikult:  

1) Pelmbiayaan mulḍārabah yaitul sulatul pelrjanjian ulsaha antara 

pelmilik modal delngan pelngulsaha, dimana pihak pelmilik modal 

melnyeldiakan sellulrulh dana yang dipelrlulkan dan pihak 

pelngulsaha mellakulkan pelngellolaan atas ulsaha. Hasil dari ulsaha 

ini dibagi selsulai delngan kelselpakatan diawal pelrjanjian. 

2) Pelmbiayaan ar-Rahn yaitul Pelmbiayaan yang dibelrikan ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan konsulmtif (selkulndelr) baik ulntulk barang 

belrgelrak maulpuln kelbultulhan lain selpelrti biaya pelndidikan, 

rulmah sakit, dan lain selbagainya. 

3) Pelmbiayaan al-Ijārah yaitul akad pelmindahan hak gulna atas 

barang ataul jasa mellaluli pelmbayaran ulpah selwa, tanpa diikulti 

pelmindahan kelpelmilikan atas barang itul selndiri.  



 

 

 

4) Pelmbiayaan mulrābaḥah yaitul prinsip pinjaman yang pada 

ulmulmnya digulnakan pada pelmbiayaan pelngadaan barang 

invelstasi. Delngan margin yang tellah diselpakati. 

5) Pelmbiayaan ar qardhu ll ḥasan yaitul Pelmbiayaan non profit 

ataul sosial yang dibelrikan kelpada orang-orang yang tidak 

mampul teltapi masih maul belrulsaha dan melmiliki ulsaha selhingga 

bisa dapat telruls melngangkat ulsahanya ulntulk lelbih majul. 

Syarat-Syarat dalam melngajulkan Pelmbiayaan di BMD 

Syariah cabang Barat adalah:  

1) Foto kopi kartul kellularga (KK) 1 lelmbar  

2) Pas photo sulami istri 3x4 masing-masing 3 lelmbar 

3) Foto telmpat ulsaha  

4) Jaminan / angulnan  

5) Foto copy sulrat nikah.6 

B. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Murābaḥah Di BMD 

Syariah Barat Magetan 

1. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah Akad Murābaḥah Di 

BMD Syariah Barat Magetan 

Faktor-faktor pelnyelbab telrjadinya pelmbiayaan macelt melrulpakan 

hal yang julga pelnting dipelrhatikan olelh kopelrasi syariah yang belrgelrak 

pada bidang pelmbiayaan, delngan melngeltahuli pelnyelbabnya pelrulsahaan 

dapat melncari jalan kellular selrta melnjadi ulkulran pelrtimbangan kopelrasi 

                                                             
6 Ibid. 



 

 

 

syariah ulntulk aktivitas pelmbiayaan keldelpannya agar tidak telrjadi 

masalah selrulpa. 

BMD Syariah Barat Mageltan dalam melncelgah telrjadinya 

pelmbiayaan macelt tellah melnelrapakan belbelrapa prinsip dalam pelmbelrian 

pelmbiayaan, yaitul:7 

a. Prinsip kelpelrcayaan.  

b. Prinsip Kelhati-hatian.  

c. Prinsip 5C yaitul: 

1) Charactelr (watak/ analisis sifat kelpribadian dan keljuljulran dari 

nasabah). 

2) Capacity (kelmampulan nasabah dalam mellaksanakan ulsaha). 

3) Capital (modal) melrulpakan pelrtimbangan yang culkulp pelnting 

dalam melnelntulkan selbelrapa belsar pelmbiayaan yang akan 

disalulrkan. 

4) Collatelral (tanggulngan/jaminan yang dibelrikan nasabah kelpada 

bank). 

5) Condition of elconomic (keladaan ulsaha dari calon nasabah). 

d. Prinsip 3R, Reltulrns (Hasil yang Dipelrolelh), Relpaymelnt 

(Pelmbayaran Kelmbali), Risk Belaring Ability (Kelmampulan 

Melnanggulng Risiko). 

Walaulpuln BMD Syariah Barat Mageltan tellah mellakulkan ulpaya 

pelncelgahan telrjadinya pelmbiayaan belrmasalah, faktanya teltap telrjadi 

                                                             
7 Untari, Hasil Wawancara, Magetan, 11 Oktober 2023. 



 

 

 

pelmbiayaan belrmasalah di kopelrasi syariah telrselbult. Hal itul dibulktikan 

delngan data belrikult ini: 

Tabel 3.1 

Daftar jumlah anggota dan jumlah pembiayaan bermasalah BMD 

Syariah Barat Magetan8 

Tanggal 31-08-2023 

Anggota pelmbiayaan 295 

Julmlah pelmbiayaan Rp. 3.138.300.000 

Anggota pelmbiayaan belrmasalah 35 

Julmlah pelmbiayaan belrmasalah Rp. 100.000.000 

Anggota pelmbiayaan belrmasalah 

pada akad mulrābaḥah 
20 

Julmlah pelmbiayaan belrmasalah pada 

akad mulrābaḥah 
Rp. 75.000.000 

Anggota pelmbiayaan belrmasalah 

pada akad mulḍārabah 
15 

Julmlah pelmbiayaan belrmasalah pada 

akad mulḍārabah 
Rp. 25.000.000 

Delngan tabell data di atas, melmbulktikan bahwa akad mulrābaḥah  

melnyulmbang angka pelmbiayaan belrmasalah telrbanyak di BMD Syariah 

Barat Mageltan. Ada belbelrapa faktor yang melnyelbabkan telrjadinya 

pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah di BMD Syariah Barat 

Mageltan. Faktor telrselbult telrdiri dari faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal 

selbagai belrikult: 

 

                                                             
8 Ibid. 



 

 

 

a. Faktor intelrnal 

Faktor manajelrial yaitul faktor yang diselbabkan ole lh 

pelrulsahaan itul selndiri. Contohnya adalah lelmahnya pelngawasan 

biaya dan pelngellularan, kelbijakan yang kulrang telpat dan pelrmodalan 

tidak culkulp. BMD Syariah Barat Mageltan ini dalam prosels 

pelnelrimaan nasabah kulrang melmpelrhatikan pelngellularan selrta 

pelrmodalan yang telrsisa dikantor, selhingga melnyelbabkan minu ls 

ataul kelkulrangan modal yang belrdampak pada kelmaceltan pelrpultaran 

ulang di kantor BMD Syariah Barat Mageltan.9 

b. Faktor elkstelrnal 

Faktor elkstelrnal yang melnjadi pelnye lbab pelmbiayaan 

belrmasalah ini belrasal dari nasabah itul selndiri. Selbagian belsar 

bahkan hampir sellulrulh nasabah yang melngajulkan akad mulrābaḥah 

ini belrmata pelncaharian selbagai peltani dan peldagang. Dari hasil 

wawancara delngan selpullulh nasabah, pelnelliti melnyimpullkan bahwa 

elkonomi melrelka melmang seldang sullit selhingga tidak mampu l 

melmbayar angsulran. 

Salah satulnya adalah hasil wawancara delngan nasabah 

pelrtama yang telrmasulk salah satul nasabah belrmasalah dalam akad 

mulrābaḥah ini dan belrmata pelncaharian selbagai peldagang gabah, 

belliaul melngulngkapkan bahwa: 

 

                                                             
9 Ibid.  



 

 

 

“Saya kelsullitan dalam melmbayar angsulran dikarelnakan 

pelnjulalan gabah saya seldang tidak lancar mbak. Banyak yang 

gagal paneln julga melnyelbabkan harga gabah melnulruln drastis. 

Jadi saya itul melmbe lli gabah di delsa A dan melnjulalnya lagi di 

delsa B delngan harga yang suldah saya tambahkan labanya. 

Saya tidak ada waktu juga untuk datang ke kantor, 

sebenarnya sudah sering di hubungi pihak BMD lewat 

telepon, surat peringatan dan sudah sempat mengajukan 

penjadwalan kembali.”10 

Kelmuldian hasil wawancara delngan nasabah keldula yang 

belrmata pelncaharian selbagai peltani, belliaul melngatakan: 

“E lkonomi saya seldang tidak stabil selkali. Ditambah 

pelngellularan saya sangat banyak ulntulk biaya pelngairan di 

lahan sawah saya, karelna culacanya sullit di telbak, telrkadang 

sangat panas telrkadang huljan. Kalaul culacanya panas ya 

pelngellularan saya yang banyak ulntulk pelngairan sawah, tapi 

kalaul culaca huljan telruls malah hasil paneln saya yang gagal 

karelna kelbanyakan air. Jadi peltani selbelnarnya nggak ada 

ulntulngnya sama selkali mbak, agar belrtahan hidulp saja karelna 

tidak pelrlul melmbelli belras. Saya tidak ada waktu untuk 

datang ke kantor.”11 

Hasil wawancara delngan nasabah keltiga yang belrmata 

pelncaharian selbagai peldagang di pasar melngatakan bahwa: 

“Pelnjulalan saya tidak sellalul ramai,bahkan rellatif selpi yang 

melnyelbabkan pelndapatan saya julga belrkulrang. Bellulm julga 

kelbultulhan rulmah tangga yang sangat banyak. Jadi ya 

melmang elkonomi naik tulruln yang melnyelbabkan saya tidak 

mampul melmbayar angsulran. Telrkadang saya belrtelmul pihak 

BMD di rulmah, telrkadang di pasar.namuln saya tidak sellalu l 

belrjulalan seltiap hari, jadi kadang-kadang telrdapat kelsalah 

pahaman keltika pihak BMD melnagih di pasar,saya seldang di 

rulmah.”12 

Hasil wawancara diatas melwakili sellulrulh jawaban dari 7 

nasabah yang lainnya, karelna jawaban rellatif sama. Pelnelliti 

melnyimpullkan bahwa pelnyelbab nasabah telrselbult tidak mampu l 

                                                             
10 Nasabah satu, Hasil Wawancara, Magetan, 12 Februari 2024. 
11 Nasabah dua, Hasil Wawancara, Magetan, 12 Februari 2024. 
12 Nasabah tiga, Hasil Wawancara, Magetan, 12 Februari 2024. 



 

 

 

melmbayar angsulran adalah faktor elkonomi yang tidak stabil karelna  

yang belrmata pelncaharian peldagang hasil pelnjulalannya seldikit dan 

kelbultulhan rulmah tangganya banyak, seldangkan yang belrmata 

pelncaharian peltani diselbabkan olelh pelngellularan yang banyak ulntulk 

pelngairan sawah, telrlelbih jika gagal paneln selrta kelbultulhan rulmah 

tangga melrelka julga banyak. 

Namuln suldult pandang dari pihak BMD Syariah Barat 

Mageltan adalah nasabah-nasabah yang belrmasalah itul melmang tidak 

mempunyai itikad baik untuk membayar, bahkan keseluruhan sudah 

dijadwalkan kembali dalam membayar angsuran tetapi tetap saja 

tidak ada itikad untuk memenuhi kewajiban membayar angsuran.13 

2. Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Akad 

Murābaḥah Di BMD Syariah Barat Magetan 

Kasuls pelmbiayaan belrmasalah tidak pelrnah diinginkan olelh pihak 

manapuln, baik dari pihak kopelrasi BMD Syariah cabang Barat Mageltan  

maulpuln nasabah itul selndiri. Teltapi jika pada akhirnya pelmbiayaan 

belrmasalah itul telrjadi maka BMD Syariah cabang Barat Mageltan mau l 

tidak maul haruls mellakulkan ulpaya pelncelgahan dan pelnyellamatan 

pelmbiayaan. 

Namuln dari belbelrapa lelmbaga melmpulnyai cara yang belrbelda-

belda dalam melnangani sulatul masalah yang telrkait delngan pelmbiayaan 

macelt yang dilakulkan olelh nasabah. Dalam seltiap prosels pelnyellelsaian 

                                                             
13 Ibid. 



 

 

 

pelmbiayaan belrmasalah ini, BMD Syariah cabang Barat Mageltan  sellalu l 

melngeldelpankan nilai-nilai kelkellulargaan dan mulsyawarah selhingga 

melncapai kelselpakatan yang tidak saling melnzalimi (win-win solulsion). 

Dalam pellaksanaan pelmbiayaan mulrābaḥah tidak sellamanya bagi 

lelmbaga BMD Syariah Barat Mageltan sellalul belrjalan delngan baik. 

Adakalanya dalam pelmbiayaan mulrābaḥah telrdapat nasabah yang  

pelmbiayaan macelt ataulpuln kellalaian lain yang dilakulkan olelh nasabah 

baik diselngaja maulpuln tidak diselngaja. 

Dalam praktik pelmbiayaan mulrābaḥah di BMD Syariah Barat 

Mageltan telrdapat katelgori pelnilaian bagi nasabah yang mellakulkan 

pelmbiayaan, diantaranya:14 

a. Lancar yaitul jika pelmbayaran angsulran telpat waktul. 

b. Dalam pelrhatian khulsuls yaitul jika dalam jatulh telmpo bellu lm 

melmbayar angsulran.  

c. Kulrang lancar yaitul apabila nasabah tidak tidak melmbayar angsulran 

ataul telrlambat sellama 1 hingga 3 bullan. 

d. Diragulkan yaitul apabila nasabah tidak melmbayar angsulran ataul 

telrlambat sellama 4 hingga 10 bullan. 

e. Macelt yaitul apabila nasabah tidak melmbayar angsulran ataul 

telrlambat sellama lelbih dari 10 bullan. 

Seltellah nasabah mellakulkan pelngajulan dan pelmbiayaan dicairkan, 

BMD Syariah cabang Barat Mageltan julga selcara belrkala mellakulkan 

                                                             
14 Ibid. 



 

 

 

monitoring ataul melngulnjulngi langsulng anggota pelmbiayaan gulna 

melmastikan pelnggulnaan dana pelmbiayaan selrta melninjaul kelmampulan 

pelngelmbalian dana olelh anggota pelmbiayaannya. BMD Syariah cabang 

Barat Mageltan, julga belrseldia melnjelmpult langsulng angsulran pelmbiayaan 

ataulpuln tabulngan anggotanya. Hal ini lelbih melmuldahkan anggota 

kopelrasi BMD Syariah dari pada pelrgi langsulng kel kantor pulsat ataul 

cabang. 

Namuln, seltellah langkah-langkah prelvelntif (ulpaya pelncelgahan) 

ditelmpulh dan masih melnimbullkan pelmbiayaan belrmasalah yaitul sulatu l 

keladaan dimana nasabah suldah tidak sanggulp melmbayar selbagian atau l 

sellulrulh kelwajiban kelpada BMD Syariah cabang Barat Mageltan selpelrti 

yang tellah diselpakati ataul dipelrjanjikan dalam pelrjanjian pelmbiayaan. 

Maka langkah pelnyellamatan (problelm solving) haruls dilakulkan ole lh 

BMD Syariah cabang Barat Mageltan. Dalam opelrasionalnya, BMD 

Syariah cabang Barat Mageltan melnelrapkan langkah-langkah dalam 

melnyellelsaikan pelmbiayaan belrmasalah selbagai belrikult:15 

a. Pelmbelritahulan pelmbiayaan belrmasalah mellaluli alat komulnikasi atau l 

lisan langsulng telrhadap anggota yang belrmasalah. 

b. Jika pelmbelritahulan mellaluli alat komulnikasi tellah dilakulkan akan 

teltapi nasabah julga bellulm melmbayar dan suldah masulk kel dalam 

katelgori kulrang lancar dan diragulkan, maka pihak BMD Syariah 

cabang Barat Mageltan akan mellakulkan pelnagihan mellalu li 

                                                             
15 Ibid.  



 

 

 

pelmbelrian sulrat pelringatan (SP) yang belrtuljulan ulntulk melngingatkan 

nasabah agar selgelra mellulnasi tulnggakannya. Sulrat pelmbelritahulan 

dibelrikan selcara belrkala yaitul SP 1,2 dan 3. 

c. Relscheldulling (pelnjadwalan kelmbali) Yaitul tindakan yang dilaku lkan 

olelh pihak BMD Syariah cabang Barat Mage ltan delngan cara 

melmpelrpanjang jadwal angsu lran dan melngulrangi ju lmlah angsu lran. 

Dalam hal ini nasabah dibe lrikan kelringanan dalam masalah jangka 

waktul pinjaman misalnya jangka waktul jatulh telmpo pelmbiayaan 

nasabah adalah satu l tahuln, maka akan dipe lrpanjang sellama elnam 

bullan atau l lelbih selsulai kelselpakatan, selhingga nasabah me lmpulnyai 

waktul yang lelbih lama u lntulk mellulnasi pelmbiayaan telrselbult tanpa 

melngulbah sisa kelwajiban nasabah yang haru ls dibayarkan ke lpada 

BMD Syariah cabang Barat Mage ltan. 

d. Pelnagihan selcara langsulng dan dilakukan setiap hari olelh tim 

Accoulnt Officelr/Markelting delngan melndatangi lokasi nasabah gulna 

pelnagihan.  

e. Relstrulctulring (pelrsyaratan kelmbali) Melrulpakan ulsaha yang 

dilakulkan BMD Syariah cabang Barat Mageltan ulntulk melmbantul 

pihak nasabah dalam melngelmbalikan hultang/pelmbiayaannya, hal ini 

dapat dilakulkan delngan melngulbah dan melnjadwalkan kelmbali 

sellulrulh ataul selbagian pelrsyaratan dan pelrjanjian antara BMD 

Syariah cabang Barat Mageltan delngan nasabah selpelrti delngan 

melngulbah jadwal pelmbayaran, julmlah angsulran, jangka waktul dan 



 

 

 

melmbelrikan potongan selpanjang tidak melnambah sisa kelwajiban 

nasabah yang haruls dibayarkan kelpada BMD Syariah cabang Barat 

Mageltan. 

f. Pelnyellelsaian mellaluli pelnjulalan ataul pellellangan jaminan. 

Pelnyellelsaian mellaluli pelnjulalan ataul pellellangan agulnan/jaminan 

melrulpakan jalan telrakhir yang dilakulkan olelh pihak BMD Syariah 

cabang Barat Mageltan telrhadap nasabah yang belrmasalah, telntulnya 

seltellah dilakulkannya pelnyellelsaian mellaluli cara-cara di atas akan 

teltapi nasabah masih bellulm bisa mellulnasi hultangnya kelpada BMD 

Syariah cabang Barat Mageltan. Maka pihak BMD Syariah cabang 

Barat Mageltan akan me llakulkan kelselpakatan delngan nasabah dalam 

hal pelnjulalan ataul pellellangan agulnan/jaminan telrselbult. Pelnjulalan 

ataul pellellangan agulnan/jaminan dapat dilakulkan delngan dula cara 

yaitul: 

1) BMD Syariah cabang Barat Mageltan melnyelrahkan 

agulnan/jaminan telrselbult kelpada nasabah ulntulk melnjulalnya 

delngan harga selsulai delngan kelmaulan nasabah ataul harga 

aslinya, dan dari hasil pelnjulalan telrselbult BMD Syariah cabang 

Barat Mageltan hanya akan melminta seljulmlah sisa hultang 

nasabah kelpada BMD Syariah cabang Barat Mageltan. 

2) BMD Syariah cabang Barat Mageltan mellakulkan pellellangan 

telrhadap agulnan/jaminan nasabah, telntulnya seltellah telrjadinya 

kelselpakatan delngan nasabah yaitul melmbelrikan welwelnang 



 

 

 

BMD Syariah cabang Barat Mageltan ulntulk mellellang jaminan 

telrselbult delngan melnyelrahkan agulnan kelpada badan pellellangan, 

delngan harga yang tellah ada kelselpakatan antara BMD Syariah 

cabang Barat Mageltan delngan badan pellellangan, apabila 

telrdapat sisa ulang dari hasil pellellangan seltellah dikulrangi sisa 

angsulran (hultang), maka sisa ulang telrselbult akan dikelmbalikan 

olelh BMD Syariah cabang Barat Mageltan kelpada nasabah.16 

Dari seluruh rangkaian penyelesaian pembiayaan bermasalah 

pada akad mulrābaḥah yang dilakukan oleh BMD Syariah Barat Magetan 

tersebut di atas, terdapat beberapa penyelesaian yang sudah dilakukan 

terhadap nasabah yang bermasalah, khususnya 10 nasabah yang telah 

diwawancarai oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Nasabah satu (pedagang gabah) 

Permasalahan : Penjualan gabah tidak lancar, harga gabah menurun 

drastis yang diakibatkan gagal panen, ekonomi tidak stabil. 

Penyelesaian : Dilakukan rescheduling tanpa dilakukan penagihan ke 

rumah nasabah dan rescheduling disertai penagihan ke rumah 

nasabah. 

b. Nasabah dua (petani) 

Permasalahan : Ekonomi tidak stabil, cuaca tidak dapat ditebak yang 

menyebabkan pengeluaran banyak untuk irigasi dan terkadang gagal 

                                                             
16 Ibid. 



 

 

 

panen, pendapatan juga tidak ada ketika gagal panen sehingga tidak 

mampu membayar angsuran. 

Penyelesaian : Dilakukan rescheduling tanpa dilakukan penagihan ke 

rumah nasabah dan rescheduling disertai penagihan ke rumah 

nasabah. 

c. Nasabah tiga (pedagang pasar) 

Permasalahan : Penjualan tidak selalu ramai,bahkan relatif sepi yang 

menyebabkan pendapatan berkurang, kebutuhan rumah tangga yang 

sangat banyak serta ekonomi naik turun yang menyebabkan tidak 

mampu membayar angsuran. 

Penyelesaian : Dilakukan rescheduling tanpa dilakukan penagihan ke 

rumah nasabah dan rescheduling disertai penagihan ke rumah 

nasabah. 

d. Nasabah empat (pedagang pasar) 

Permasalahan : Penjualan sepi yang menyebabkan pendapatan 

berkurang, kebutuhan banyak serta ekonomi tidak stabil yang 

menyebabkan tidak mampu membayar angsuran. 

Penyelesaian : Dilakukan rescheduling tanpa dilakukan penagihan ke 

rumah nasabah dan rescheduling disertai penagihan ke rumah 

nasabah. 

e. Nasabah lima (pedagang pasar) 

Permasalahan : Penjualan sepi, kebutuhan banyak serta ekonomi 

tidak stabil yang menyebabkan tidak mampu membayar angsuran. 



 

 

 

Penyelesaian : Dilakukan rescheduling tanpa dilakukan penagihan ke 

rumah nasabah dan rescheduling disertai penagihan ke rumah 

nasabah. 

f. Nasabah enam (pedagang pasar) 

Permasalahan : Hasil berjualan di pasar tidak cukup untuk membayar 

angsuran dikarenakan kebutuhan rumah tangga yang sangat banyak. 

Penyelesaian : Dilakukan rescheduling tanpa dilakukan penagihan ke 

rumah nasabah dan rescheduling disertai penagihan ke rumah 

nasabah. 

g. Nasabah tujuh (pedagang pasar) 

Permasalahan : Ekonomi tidak stabil karena hasil penjualan tidak 

cukup untuk membiayai sekolah keempat anaknya, kebutuhan rumah 

tangga serta angsuran. 

Penyelesaian : Dilakukan rescheduling tanpa dilakukan penagihan ke 

rumah nasabah dan rescheduling disertai penagihan ke rumah 

nasabah. 

h. Nasabah delapan (petani) 

Permasalahan : Tidak mampu membayar angsuran dikarenakan 

pengeluaran banyak untuk irigasi sawah, kebutuhan rumah tangga 

banyak dan biaya pendidikan anak. 

Penyelesaian : Dilakukan rescheduling tanpa dilakukan penagihan ke 

rumah nasabah dan rescheduling disertai penagihan ke rumah 

nasabah. 



 

 

 

i. Nasabah sembilan (petani) 

Permasalahan : Tidak mampu membayar angsuran dikarenakan 

pengeluaran banyak untuk irigasi sawah akibat cuaca panas, untuk 

kebutuhan rumah tangga serta biaya pendidikan anak. 

Penyelesaian : Dilakukan rescheduling tanpa dilakukan penagihan ke 

rumah nasabah dan rescheduling disertai penagihan ke rumah 

nasabah. 

j. Nasabah sepuluh (pengusaha warung) 

Permasalahan : Penjualan warung sepi sehingga pendapatan 

berkurang. Dengan begitu, nasabah tidak mampu membayar 

angsuran karena kebutuhan yang lainnya juga banyak. 

Penyelesaian : Dilakukan rescheduling tanpa dilakukan penagihan ke 

rumah nasabah dan rescheduling disertai penagihan ke rumah 

nasabah. 

3. Efektivitas Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Akad 

Murābaḥah Di BMD Syariah Barat Magetan 

Dari pemaparan secara singkat di atas dapat disimpulkan bahwa 

BMD Syariah Barat Magetan telah melakukan tahapan secara teknis serta 

rescheduling (penjadwalan kembali) tanpa penagihan ke rumah nasabah 

dan rescheduling (penjadwalan kembali) disertai penagihan secara 

langsung ke rumah nasabah. Berikut data perbandingan hasil penagihan 

tahapan rescheduling yang dilakukan tanpa penagihan ke rumah nasabah 

dan dengan penagihan ke rumah nasabah: 



 

 

 

Tabel 3.2 

Perbandingan Hasil Penagihan Pembiayaan Bermasalah Pada Akad 

Murābaḥah dengan tahapan rescheduling tanpa penagihan ke rumah 

nasabah dan tahapan rescheduling dengan penagihan ke rumah 

nasabah17 

Bullan 
Hasil tanpa penagihan 

ke rumah nasabah 

Hasil penagihan ke rumah 

nasabah 

Agulstuls 2023 Rp. 75.000.000 Rp. 75.000.000 

Selptelmbelr 2023 Rp. 75.000.000 Rp. 65.000.000 

Oktobelr 2023 Rp. 73.500.000 Rp. 50.000.000 

Novelmbelr 2023 Rp. 73.000.000 Rp. 45.000.000 

Delselmbelr 2023 Rp. 72.225.000 Rp. 30.000.000 

Janulari 2024 Rp. 71.000.000 Rp. 28.965.000 

Felbrulari 2024 Rp. 71.000.000 Rp. 25.000.000 

Belrdasarkan tabe ll di atas, dapat dilihat bahwa sesudah dilakukan 

pelnagihan secara langsung be lrhasil melnulrulnkan angka pelmbiayaan 

belrmasalah pada akad mulrābaḥah yang selmulla Rp. 75.000.000 me lnjadi Rp. 

25.000.000 ataul melngalami pelnulrulnan selbelsar 66.67% (Rp.50.000.000), 

seldangkan sebelum dilakukan penagihan secara langsung ke rumah nasabah 

hanya belrhasil melnulrulnkan 5,33% atau l selbelsar Rp. 4.000.000 dari Rp. 

75.000.000. Delngan belrkulrangnya angka pe lmbiayaan belrmasalah akibat 

pelnagihan dilu lar jam ke lrja telrselbult, belrdampak ju lga telrhadap prosels 

pelmullihan kelkulrangan modal/kas BMD Syariah Barat Mage ltan. Hal itu l 

dibulktikan delngan tabell belrikult: 

 

                                                             
17 Untari, Hasil Wawancara, Magetan, 26 Februari 2024. 



 

 

 

 

          Tabel 3.3 

          Perkembangan Minus Kas BMD Syariah Barat Magetan18 

Dilihat dari tabe ll di atas, me lnulnjulkkan bahwa kas di BMD Syariah 

Barat Mageltan pelrlahan kelmbali pu llih. Hal itu l diselbabkan ole lh belrkulrangnya 

angka pelmbiayaan be lrmasalah pada akad mulrābaḥah akibat dari pe lnagihan 

secara langsung ke rumah nasabah. 

                                                             
18 Ibid. 

Bulan 
Minus kas/modal di BMD Syariah 

Barat Magetan 

Agulstuls 2023 Rp. 18.000.000 

Selptelmbelr 2023 Rp. 14.000.000 

Oktobelr 2023 Rp. 11.000.000 

Novelmbelr 2023 Rp. 10.000.000 

Delselmbelr 2023 Rp. 10.000.000 

Janu lari 2024 Rp. 8.000.000 

Felbru lari 2024 Rp. 6.000.000 
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BAB IV 

PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA AKAD 

MURĀBAḤAH PERSPEKTIF FATWA DSN MUI DI BMD SYARIAH 

BARAT MAGETAN 

 

A. Analisis Fatwa DSN-MUI Terhadap Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah Pada Akad Murābaḥah Di BMD Syariah Barat Magetan 

Dalam prosels pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada akad 

mulrābaḥah, BMD Syariah cabang Barat Mageltan melakukan tahapan 

rescheduling (penjadwalan kembali) tanpa penagihan ke rumah nasabah 

dengan rescheduling (penjadwalan kembali) diserentakki penagihan ke rumah 

nasabah.  

Belrikult adalah hasil analisis pelnelliti melngelnai pelnye llelsaian 

pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah di BMD Syariah Barat 

Mageltan pelrspelktif Fatwa DSN MUlI: 

1. Relscheldulling (pelnjadwalan kelmbali) tanpa penagihan ke rumah nasabah 

Yaitul tindakan yang dilakulkan olelh pihak BMD Syariah cabang 

Barat Mageltan delngan cara melrulbah pelrsyaratan, melmpelrpanjang jadwal 

angsulran dan melngulrangi julmlah angsulran. Dalam hal ini nasabah 

dibelrikan kelringanan dalam masalah jangka waktul pinjaman misalnya 

jangka waktul jatulh telmpo pelmbiayaan nasabah adalah satul tahuln, maka 

akan dipelrpanjang sellama elnam bullan ataul lelbih selsulai kelselpakatan, 

selhingga nasabah melmpulnyai waktul yang lelbih lama ulntulk mellulnasi 



 

 

 

pelmbiayaan telrselbult tanpa melngulbah sisa kelwajiban nasabah yang haru ls 

dibayarkan kelpada BMD Syariah cabang Barat Mageltan. 

Tahapan ini selsulai delngan Fatwa DSN MUlI Nomor 48/DSN-

MUlI/II/2005 Telntang Pelnjadwalan Kelmbali (relscheldulling) Tagihan 

Mulrābaḥah. Dalam Fatwa DSN MUlI Nomor 48/DSN-MUlI/II/2005 

melnjellaskan telntang pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah delngan cara 

relscheldulling ataul pelnjadwalan kelmbali, delngan keltelntulan Lelmbaga 

Kelulangan Syariah (LKS) bolelh mellakulkan pelnjadwalan kelmbali 

(relscheldulling) tagihan mulrābaḥah bagi nasabah yang tidak bisa 

melnyellelsaikan ataul mellulnasi pelmbiayaan selsulai delngan julmlah dan 

waktul yang tellah diselpakati, delngan keltelntulan:1 

a. Tidak melnambah julmlah tagihan yang telrsisa 

b. Pelmbelbanan biaya dalam prosels pelnjadwalan kelmbali adalah biaya 

riil 

c. Pelrpanjangan masa pelmbayaran haruls belrdasarkan kelselpakatan dula 

bellah pihak. 

Dalam Fatwa DSN MUlI telrselbult di atas, selsulai delngan apa yang 

suldah dilakulkan olelh BMD Syariah cabang Barat Mageltan. 

2. Rescheduling (penjadwalan kembali) dengan diserentakki penagihan 

secara langsung ke rumah nasabah 

Karena pada tahapan ini sama dengan tahapan sebelumnya yaitu 

rescheduling, maka hal tersebut sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUI. 

                                                             
1 Ibid. 



 

 

 

Selanjutnya tahapan rescheduling tersebut dilakukan dengan diserentakki 

oleh penagihan secara langsung ke rumah nasabah, dimana tahapan 

penagihan secara langsung tersebut sangat pelnting karelna pihak BMD 

bisa lelbih melmpelrdalam pelnye lbab nasabah tidak mampul melnulnaikan 

kelwajibannya. Karelna pada tahapan ini te lrjadi selbulah mulsyawarah 

antara pihak BMD dan nasabah, maka me lnulrult analisis pelnelliti tahapan 

ini selsulai delngan Fatwa DSN MUlI NO: 153/DSN-MUlI/VI/2022 Telntang 

Pellulnasan Ultang Pelmbiayaan Mulrābaḥah Selbellulm Jatulh Telmpo. Isi dari 

pada Fatwa telrselbult melnjellaskan bahwa pelnyellelsaian pelrsellisihan 

pelmbiayaan mulrābaḥah dilakulkan selsulai delngan prinsip syariah dan 

pelratulran pelrulndang-ulndangan yang be lrlakul yaitul:2 

a. Mellaluli mulsyawarah mulfakat. 

b. Mellaluli lelmbaga pelnye llelsaian selngkelta, antara lain mellaluli Badan - 

Arbitrasel Syariah Nasional (BASYARNAS) dan Pelngadilan Agama 

apabila mulsyawarah mulfakat tidak telrcapai. 

Jadi langkah ini se lsulai delngan poin a te lrselbult diatas yang 

melnyelbultkan bahwa pelnyellelsaian pelrsellisihan pelmbiayaan mulrābaḥah 

haruls dilakulkan selcara mu lsyawarah mu lfakat selpelrti yang dilaku lkan ole lh 

pihak BMD Syariah Barat Mage ltan. 

Dari pelnjabaran analisis diatas, maka dapat diambil kelsimpullan 

bahwa tahapan rescheduling yang dilakukan BMD Syariah Barat Magetan 

                                                             
2 Fatwa DSN MUI NO: 153/DSN-MUI/VI/2022 Tentang Pelunasan Utang Pembiayaan 

Murābaḥah Sebelum Jatuh Tempo. 



 

 

 

dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad mulrābaḥah sesuai 

dengan Fatwa DSN MUI. 

B. Analisis Efektivitas Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Akad 

Murābaḥah Di BMD Syariah Barat Magetan 

Indikator dapat dikatakan elfelktif apabila hasil (oultcomel) dapat 

melmelnulhi selbulah tuljulan (spellling wiselly). Elfelktivitas melrulpakan ulnsulr 

pokok ulntulk melncapai tuljulan ataul sasaran yang tellah ditelntulkan di dalam 

seltiap organisasi, kelgiatan ataulpuln program. Diselbult elfelktif apabila telrcapai 

tuljulan ataulpuln sasaran selpelrti yang tellah ditelntulkan.3 

Dalam hal ini, pelnelliti akan melnganalisis elfelktivitas pelnyellelsaian 

pelmbiayaan belrmasalah pada akad mulrābaḥah di BMD Syariah cabang Barat 

Mageltan delngan melnyajikan data pelrkelmbangan pelmbiayaan belrmasalah 

pada akad mulrābaḥah belselrta pelrkelmbangan minuls kas kantor BMD Syariah 

Barat Mageltan. Pelnelliti melmbandingkan data hasil tahapan rescheduling 

(penjadwalan kembali) yang dilakukan tanpa penagihan secara langsung ke 

rumah nasabah dan rescheduling (penjadwalan kembali) yang diserentakki 

penagihan secara langsung ke rumah nasabah sebagai berikut : 

 

 

 

 

                                                             
3 Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec. Kartoharjo Kabupaten 

Magetan”, Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 02, No. 02, 2014, 1-9. 



 

 

 

Tabel 4.1 

Perbandingan Hasil Penagihan Pembiayaan Bermasalah Pada Akad 

Murābaḥah Yang Dilakukan dengan tahapan rescheduling tanpa 

penagihan ke rumah nasabah dan tahapan rescheduling dengan disertai 

penagihan ke rumah nasabah 4 

Bullan 
Hasil tanpa penagihan 

ke rumah nasabah 

Hasil disertai penagihan 

ke rumah nasabah 

Agulstuls 2023 Rp. 75.000.000 Rp. 75.000.000 

Selptelmbelr 2023 Rp. 75.000.000 Rp. 65.000.000 

Oktobelr 2023 Rp. 73.500.000 Rp. 50.000.000 

Novelmbelr 2023 Rp. 73.000.000 Rp. 45.000.000 

Delselmbelr 2023 Rp. 72.225.000 Rp. 30.000.000 

Janulari 2024 Rp. 71.000.000 Rp. 28.965.000 

Felbrulari 2024 Rp. 71.000.000 Rp. 25.000.000 

Belrdasarkan tabe ll di atas, dapat dilihat bahwa sesudah dilakukan 

pelnagihan secara langsung be lrhasil melnulrulnkan angka pelmbiayaan 

belrmasalah pada akad mulrābaḥah yang selmulla Rp. 75.000.000 me lnjadi Rp. 

25.000.000 ataul melngalami pelnulrulnan selbelsar 66.67% (Rp.50.000.000), 

seldangkan sebelum dilakukan penagihan secara langsung ke rumah nasabah 

hanya belrhasil melnulrulnkan 5,33% ataul selbelsar Rp. 4.000.000 dari Rp. 

75.000.000. Delngan belrkulrangnya angka pe lmbiayaan belrmasalah akibat 

pelnagihan dilu lar jam ke lrja telrselbult, belrdampak ju lga telrhadap prosels 

pelmullihan kelkulrangan modal/kas BMD Syariah Barat Mage ltan. Hal itu l 

dibulktikan delngan tabell belrikult: 

 

 

                                                             
4 Untari, Hasil Wawancara, Magetan, 26 Februari 2024. 



 

 

 

          Tabel 4.2 

          Perkembangan Minus Kas BMD Syariah Barat Magetan5 

Dilihat dari tabe ll di atas, me lnulnjulkkan bahwa kas di BMD Syariah 

Barat Mageltan pelrlahan kelmbali pu llih. Hal itul diselbabkan ole lh belrkulrangnya 

angka pelmbiayaan be lrmasalah pada akad mulrābaḥah akibat dari pe lnagihan 

secara langsung ke rumah nasabah. Melnulrult hasil wawancara delngan sauldara 

Ulntari sellakul Telllelr BMD Syariah Barat Mageltan, belliaul melngatakan bahwa: 

“Pelnagihan secara langsung ini melmang sangat belrpelngarulh belsar 

telrhadap belrkulrangnya angka pelmbiayaan belrmasalah pada akad 

mulrābaḥah. Bahkan kas kopelrasi kita julga sangat melmbaik belrkat 

melnulrulnnya angka pelmbiayaan belrmasalah telrselbult. Semoga 

kedepannya koperasi kita lebih cermat lagi dalam menyeleksi nasabah 

agar tidak banyak pembiayaan bermasalah.”6 

Belrdasarkan pelmaparan-pelmaparan di atas, maka melnulrult analisis 

pelnelliti tahapan rescheduling (penjadwalan kembali) yang disertai pelnagihan 

secara langsung ke rumah nasabah dikatakan elfelktif. Karelna delngan langkah 

telrselbult hasil (oultcomel) tellah melncapai tuljulan (spellling wisellly). Tuljulan yang 

di maksuld adalah delngan dilakulkannya langkah telrselbult, hampir seltiap bullan 

                                                             
5 Ibid.  
6 Ibid. 

Bulan 
Minus kas/modal di BMD Syariah 

Barat Magetan 

Agulstuls 2023 Rp. 18.000.000 

Selptelmbelr 2023 Rp. 14.000.000 

Oktobelr 2023 Rp. 11.000.000 

Novelmbelr 2023 Rp. 10.000.000 

Delselmbelr 2023 Rp. 10.000.000 

Janu lari 2024 Rp. 8.000.000 

Felbru lari 2024 Rp. 6.000.000 



 

 

 

pelmbiayaan macelt dalam akad mulrābaḥah di BMD Syariah Barat Mageltan 

belrkulrang dan kas minuls kantor puln ikult belrkulrang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan landasan teori, fakta di lapangan dan analisis peneliti, 

peneliti menyimpulkan bahwa tahapan rescheduling (penjadwalan 

kembali) yang tidak disertai maupun disertai penagihan secara langsung 

ke rumah nasabah yang dilakukan BMD Syariah Barat Magetan dalam 

penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad murābaḥah telah sesuai 

dengan Fatwa DSN MUI. 

2. Rescheduling (penjadwalan kembali) yang disertai penagihan secara 

langsung ke rumah nasabah yang dilakukan BMD Syariah Barat Magetan 

dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad murābaḥah 

dikatakan efektif. Karena dengan langkah tersebut hasil (outcome) telah 

mencapai tujuan (spelling wiselly). Hal itu dibuktikan dengan 

berkurangnya angka pembiayaan bermasalah pada akad murābaḥah yang 

kemudian berdampak juga terhadap berkurangnya minus kantor. 

B. Saran  

1. Bagi pihak BMD Syariah cabang Barat Magetan seharusnya lebih 

memperhatikan modal dan memperketat survey terhadap nasabah yang 

mengajukan pembiayaan sebagai upaya pencegahan terjadinya 

pembiayaan bermasalah. 



 

 

 

2. Bagi pihak nasabah seharusnya menepati ketentuan pembiayaan seperti 

besaran biaya angsuran dan jadwal membayar angsuran yang telah 

disepakati oleh nasabah dan pihak BMD Syariah Barat Magetan, karena 

ketika sudah sepakat atau telah terjadi ijab qabul antar pihak nasabah dan 

pihak BMD Syariah Barat Magetan maka nasabah telah menyetujui dan 

bersedia menunaikan kewajiban pembayaran terhadap BMD Syariah 

Barat Magetan. 
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